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ABSTRAK

Faizah, Nurul. 2016. Pengaruh Nihongo Partner Terhadap Kemampuan
Menyimak Siswa XI IBB SMAN 1 Pandaan Tahun Pelajaran 2015/2016. Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang. Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Febi Ariani Saragih, M. Pd
Kata Kunci -~ : Pengaruh, Nihongo Partners, menyimak, X1 IBB

Nihongo Partners merupakan mitra kerja guru dalam pembelajaran bahasa
Jepang sebagai native spakers. Program ini bertujuan untuk meningkatkan
motivasi pembelajar bahasa Jepang. Pada saat pembelajaran bahasa Jepang
bersama Nihongo Partners, minat dan sikap siswa mengalami perubahan.
Terdapat perbedaan minat dan sikap siswa XI IBB ketika belajar bersama
Nihongo Partners dan tanpa Nihongo Partners. Perubahan minat dan sikap siswa
akan mempengaruhi keterampilan berbahasa. Salah satu keterampilan berbahasa
yaitu menyimak.

Berdasarkan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan 1) Bagaimana pengaruh Nihongo Partners terhadap kemampuan
menyimak bahasa Jepang siswa Xl IBB SMAN 1 Pandaan tahun pelajaran
2015/2016 2) Bagaimana motivasi belajar siswa Xl IBB setelah belajar bahasa
Jepang bersama Nihongo Partners di SMAN 1 Pandaan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan jenis
penelitian one-shot case study. Data Nihongo Partners dari kuisioner motivasi
belajar siswa dan data kemampuan menyimak dari nilai tes menyimak. Teknik
analisis data penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Nihongo Partners berpengaruh
positif, sangat kuat, dan signifikan terhadap kemampuan menyimak siswa Xl 1BB
SMAN 1 Pandaan tahun pelajaran 2015/2016. 2) Siswa XI IBB SMAN 1 Pandaan
memiliki motivasi belajar tinggi setelah belajar bahasa Jepang bersama Nihongo
Partners.

Peneliti menyarankan agar guru dan Nihongo Partners dapat bekerja sama
dengan baik dalam memotivasi dan melatih kemampuan menyimak siswa. Bagi
siswa hendaknya berusaha menggunakan bahasa Jepang ketika berkomunikasi
dengan Nihongo Partners. Kemudian, bagi peneliti selanjutnya bisa menambah
jumlah variabel penelitian misalnya kemampuan berbicara.
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/v n bila diikuti vokal atau semi vokal

- untuk menggandakan vokal berikutnya, misalnya pp, tt, ss
- untuk bunyi panjang (dobel u)

¥ bunyi panjang “u”
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pembelajaran bahasa mencakup empat aspek keterampilan
berbahasa, yaitu menulis, membaca, menyimak, dan berbicara. Keterampilan
menulis, membaca, menyimak, dan berbicara memiliki keterkaitan yang erat.
Keterampilan berbahasa memiliki persamaan dan perbedaan sifat dalam
pembelajaran bahasa. Keterampilan menulis bersifat produktif berarti dapat
menghasilkan sesuatu berupa tulisan dan ekspresif berarti dapat mengungkapkan
maksud atau gagasan melalui tulisan, sedangkan keterampilan membaca bersifat
apresiatif berarti memberikan apresiasi atau penilaian, reseptif berarti bersifat
menerima, dan fungsional. Kemudian, keterampilan menyimak dan berbicara
memiliki persamaan sifat  langsung dan komunikasi tatap muka. Tetapi
keterampilan menyimak bersifat apresiatif berarti memberikan penilaian terhadap
sesuatu yang disimak, reseptif berarti menerima sesuatu yang disimak, dan
fungsional, sedangkan keterampilan berbicara bersifat produktif berarti dapat
menghasilkan sesuatu berupa lisan dan ekspresif berarti dapat menggambarkan
maksud atau gagasan melalui lisan (Tarigan, 2008: 12).

Keterampilan menyimak dan berbicara mempunyai hubungan erat karena
pembelajar mulai belajar berbicara setelah mendengar dan menyimak ujaran-
ujaran. Ujaran-ujaran yang disimak akan mulai ditirukan oleh pembelajar dan

kata-kata pertama yang diucapkan biasanya sesuai dengan yang disimak



sebelumnya. Semakin pembelajar memberi perhatian dalam kegiatan menyimak,
maka semakin banyak ide atau gagasan yang diterima. lde atau gagasan tersebut
akan membantu pembelajar memahami dan memberikan komentar atau
pendapatnya mengenai hal yang disimak. Hal itu akan membantu pembelajar
mengasah keterampilan berbahasa lainnya dalam pembelajaran bahasa.

Pembelajaran bahasa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal
maupun  eksternal. Faktor internal, misalnya motivasi pembelajar, minat
pembelajar, sedangkan faktor eksternal, misalnya lingkungan, metode
pembelajaran, dan hubungan sosial (teman, masyarakat, maupun penutur asli atau
native speaker). Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh yaitu dengan
adanya native speaker yang membantu pembelajar berkomunikasi langsung
dengan penutur asli. Hatch dan Elis dalam Chaer (2015: 260) menyatakan bahwa
bahasa penutur asing berperanan sebagai pengembang komunikasi, pembentuk
ikatan batin dengan pembelajar, dan sebagai model pembelajaran. Native speaker
dalam pembelajaran bahasa Jepang disebut Nihongo Partners (H AF&/N— K
—).

Nihongo Partners merupakan program pengiriman tenaga penutur asli
bahasa Jepang sebagai partner atau pasangan yang membantu guru dalam
pembelajaran bahasa Jepang. Nihongo Partners yang datang ke Indonesia terdapat
25 orang yang ditempatkan di SMA dan SMK. Salah satu Nihongo Partners yang
bernama Misaki Katsu menjadi mitra bagi guru bahasa Jepang di SMAN 1

Pandaan.



Selain sebagai tenaga penutur bahasa Jepang, Nihongo Partners juga
saling bertukar dalam mempelajari budaya. Misalnya saat pembelajaran mengenai
aisatsu, Nihongo Partners memperkenalkan yukata sebagai salah satu baju
tradisional ~ Jepang dan memberitahu cara membungkuk (ojigi).  Saat
memperkenalkan kosakata baru materi shumi di kelas XI Lintas Minat, Nihongo
Partners melafalkan kosakata sambil menggunakan gerakan dan siswa menebak
makna kosakata hobi. Bahkan, siswa-siswa dan Nihongo Partners dapat saling
bertukar informasi mengenai hobi yang populer antara di Indonesia dan di Jepang.

Nihongo Partners membantu pemelajar untuk melatih pendengaran
dengan penutur asli bahasa Jepang. Selain itu, pembelajar termotivasi untuk
memberikan perhatian saat menyimak. Setelah menyimak dengan baik ujaran
yang diungkapkan Nihongo Partners, pembelajar mulai mencoba merespon dan
memberikan pendapatnya. Nihongo Partners sebagai salah satu faktor eksternal
yang mendorong minat pembelajar terutama saat menyimak dan berbicara.
Terdapat perbedaan minat dan sikap siswa dalam menyimak antara belajar tanpa
Nihongo Partners dan bersama Nihongo Partners.

Pada saat pengamatan pembelajaran bahasa Jepang di Xl Lintas Minat
tanpa Nihongo Partners, sebagian siswa memberi perhatian saat menyimak ujaran,
namun sebagian siswa ada yang tidak terlalu memperhatikan guru. Apalagi jam
pelajaran bahasa Jepang XI Lintas Minat di siang hari jam 10.15-11.45 setelah
istirahat pertama. Pada jam tersebut biasanya banyak siswa yang terlambat masuk
kelas karena sebelumnya ada yang masih makan, kondisi kelas besar sekelas

terdapat 50 orang, kelas campuran antara kelas MIA (Matematika IPA) dan IS



(llmu-llmu Sosial), ada kelompok siswa yang memisahkan antara jurusan MIA
(Matematika IPA) dan HS (Hmu-llmu- Sosial), listrik sering padam pada jam
tersebut, siswa terbiasa setelah mendengar ujaran langsung menirukan tetapi tidak
menyimak terlebih dahulu dan masih ada faktor lainnya. Faktor-faktor tersebut
juga mempengaruhi saat pembelajaran bahasa Jepang apalagi tanpa Nihongo
Partners.

Begitu juga di kelas bahasa terdapat siswa yang kurang antusias ketika
pembelajaran bahasa Jepang tanpa Nihongo Partners. Ketika pembelajaran bahasa
Jepang tanpa Nihongo Partners, beberapa siswa mudah putus asa ketika
mengerjakan tugas. Siswa tersebut mengganggap bahwa dirinya tidak akan
mampu mengerjakan tugas seperti yang diinginkan guru. Selain itu, saat jam
pelajaran dimulai setelah upacara bendera, terdapat beberapa siswa yang sering
terlambat masuk kelas. Faktor-faktor lainnya seperti 3 jam pelajaran bahasa
Jepang dalam sehari, adanya kelompok-kelompok siswa, sering ada jam kosong,
dan sebagainya.

Saat pembelajaran bahasa Jepang di kelas XI IBB atau llmu Bahasa dan
Budaya bersama Nihongo Partners, siswa-siswa lebih semangat mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Pada topik kegiatan di pagi hari, Nihongo Partners
bercerita tentang kegiatannya sebelum berangkat ke sekolah. Sebelum bercerita,
Nihongo Partners mengucapkan kalimat perintah kiite kudasai. Kemudian, siswa-
siswa mendengarkan dengan baik dan beberapa siswa juga menanyakan sesuatu
hal yang berbeda dengan kegiatan orang Indonesia di pagi hari pada umumnya.

Misalnya pada kalimat asa shichi ji ni okimasu. Sorekara, kao o araimasu. Ha o



migakimasu. Gakkou e ikimasu. Ada siswa yang bertanya pada Nihongo Partners
mengapa bangun tidur jam 7 dan sebelum berangkat ke sekolah hanya mencuci
muka dan sikat gigi. Nihongo Partners menjawab pertanyaan siswa dengan
memberikan gambaran budaya dan kebiasaan orang Jepang. Penjelasan Nihongo
Partners yang dibantu oleh guru bahasa Jepang membuat minat siswa meningkat
dalam mencari informasi tentang budaya dan kebiasaan orang Jepang.

Pembelajaran bahasa Jepang bersama Nihongo Partners di XI Lintas
Minat juga membuat siswa lebih antusias mengikuti pelajaran. Siswa XI Lintas
Minat merespon dengan baik dan mengemukakan pertanyaan mengenai topik
pembicaraan. Sebagai contoh pada saat Nihongo Partners melafalkan kata
“dokusho” dan siswa menebak maknanya yaitu membaca. Ada siswa bertanya
“Sensei, mengapa membaca menggunakan dokusho dalam materi shumi? Padahal,
hon o yomimasu artinya membaca”. Ada juga beberapa siswa menirukan pelafalan
dokusho yang diucapkan Nihongo Partners.

Nihongo Partners mempraktekkan bentuk perintah seperti kiite kudasai
pada saat pembelajaran bahasa Jepang di kelas bahasa maupun lintas minat.
Kalimat perintah tersebut diucapkan selain meminta siswa untuk memberi
perhatian untuk menyimak, siswa juga bisa mempraktekkan bahasa Jepang secara
langsung. Siswa kelas bahasa maupun lintas minat menunjukkan perhatian lebih
ketika pembelajaran bahasa Jepang bersama Nihongo Partners. Tetapi, sebagian
besar siswa di kelas bahasa seringkali menunjuk dan menunggu siswa yang aktif
untuk merespon pertanyaan guru. Selain itu, beberapa siswa menganggap bahwa

dirinya tidak mampu. Adanya Nihongo Partners dalam pembelajaran sebagai



penutur asli biasanya berdampak terhadap motivasi dan sikap siswa dalam belajar

bahasa Jepang.

Perubahan motivasi dan sikap siswa setelah belajar bersama Nihongo
Partners biasanya akan berpengaruh terhadap kemampuan keterampilan
berbahasa pembelajar. Salah satu keterampilan berbahasa, yaitu menyimak.
Pembelajaran bahasa Jepang di kelas bahasa biasanya lebih mendalam baik materi
maupun pelaksanaannya daripada kelas lintas minat. Berdasarkan latar belakang
di atas, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh Nihongo Partners terhadap
kemampuan menyimak bahasa Jepang siswa Xl IBB SMAN 1 Pandaan tahun

pelajaran 2015/2016.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh Nihongo Partners terhadap kemampuan menyimak
bahasa Jepang siswa XI IBB SMAN 1 Pandaan tahun pelajaran
2015/2016?

2. Bagaimana motivasi belajar siswa XI IBB setelah belajar bahasa Jepang
bersama Nihongo Partners di SMAN 1 Pandaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pengaruh Nihongo Partners terhadap kemampuan
menyimak bahasa Jepang siswa XI IBB SMAN 1 Pandaan tahun pelajaran

2015/2016.



2. Mendeskripsikan motivasi belajar siswa X1 IBB setelah belajar bahasa
Jepang bersama Nihongo Partners di SMAN 1 Pandaan.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
pembelajaran bahasa Jepang di SMA dan SMK, apalagi program Nihongo
Partners juga akan membantu siswa dalam memahami dan meningkatkan aspek

keterampilan berbahasa terutama pada keterampilan menyimak.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Guru Bahasa Jepang

Hasil penelitian ini dapat membantu guru untuk mengembangkan
pengetahuan mengenai  faktor-faktor yang berpengaruh dalam
pembelajaran bahasa terutama dengan adanya Nihongo Partners

sebagai media yang menunjang keterampilan menyimak.

2. Bagi Pembelajar atau Siswa
Hasil penelitian ini dapat memperbaiki dan mengembangkan
kemampuan menyimak dan berbicara dalam pembelajaran bahasa
setelah mengetahui dan memahami seberapa besar pengaruh yang
ditimbulkan oleh Nihongo Partners.
3. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini digunakan untuk menganalisis masalah yang

terjadi di lapangan dan meningkatkan perhatian terhadap permasalahan



tersebut serta sebagai sarana untuk meningkatkan metode pembelajaran
bahasa Jepang sesuai dengan lingkungan kelas, kondisi siswa, dan
memperhatikan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
kegiatan pembelajaran.
4. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi dan
mengembangkan penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi ada hal-hal tertentu sebagai

berikut:

1. Pokok bahasan yang digunakan untuk penyusunan soal menyimak hanya
pada bab 22 Maria-san no heya dan bab 23 Asa nani o shimasuka karena
siswa kelas XI IBB belajar bersama Nihongo Partners selama mempelajari
bab tersebut.

2. Penelitian ini hanya mendeskripsikan keterampilan menyimak siswa XI
IBB setelah belajar bersama Nihongo Partners.

1.6 Definisi Operasional

e Pengaruh
Kekuatan atau daya yang ditimbulkan atau timbul dari seseuatu hal, benda ,
maupun orang yang membentuk dan mengubah minat, sikap, bahkan cara

hidup seseorang.



¢ Nihongo Partners
Tenaga penutur asli bahasa Jepang yang membantu guru dan sebagai
media dalam pembelajaran bahasa Jepang baik bahasa maupun budaya.

e Menyimak
Salah satu bagian dari aspek keterampilan berbahasa. Menyimak sebagai
salah satu keterampilan berbahasa bersifat reseptif, namun termasuk
komunikasi dua arah. Menyimak adalah suatu proses Kkegiatan
mendengarkan  lambang-lambang  lisan  dengan penuh  perhatian,
pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi,
menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah
disampaikan sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan (Tarigan,
2008: 31).

o XIIBB
Sebutan untuk kelas peminatan bahasa di SMA yang telah menggunakan
kurikulum 2013 (K13). XI IBB merupakan singkatan dari kelas XI limu

Bahasa dan Budaya.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Bahasa Kedua

Pembelajaran bahasa ke dua dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor
internal maupun eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi pembelajaran
bahasa kedua misalnya usia, minat, bakat, sedangkan faktor eksternalnya, yaitu
lingkungan baik di dalam kelas maupun di luar kelas, metode pengajaran guru,
dan sebagainya. 1zzo dalam Ghazali (2010: 126) faktor-faktor yang
mempengaruhi pembelajaran bahasa kedua bisa dibagi menjadi tiga kategori
besar: faktor personal (usia, ciri psikologis, sikap, motivasi, strategi pembelajaran),
faktor situasional (situasi, pendekatan pengajaran, karakteristik guru), aspek
linguistik (perbedaan antara bahasa pertama dengan bahasa kedua dalam hal
pengucapan, tatabahasa, dan pola wacana).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajar dalam pembelajaran bahasa
kedua akan menjelaskan bagaimana proses penerimaan bahasa kedua. Schumann
dalam Ghazali (2010: 127) proses-proses kognitif seperti imitasi, generalisasi,
inferensi (membuat dugaan) dan memori, semuanya akan mempengaruhi pada
bagaimana bahasa kedua diakuisisi dan selain model Schumann ini menjelaskan
tentang faktor-faktor apa saja yang memicu atau menginisiasi terjadinya proses itu.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran bahasa berawal dari bagaimana
proses memperoleh bahasa pertama. Selain itu, faktor motivasi dan minat juga

menjadi faktor utama dalam menerima proses pembelajaran bahasa kedua.

10
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Motivasi dalam memutuskan untuk mempelajari bahasa kedua biasanya
terdapat tujuan-tujuan tertentu, misalnya ingin bekerja di perusahaan asing, ingin
menjadi penerjemah, atau ingin dapat berkomunikasi dengan warga negara asing.
Berawal dari motivasi dan minat dari dalam diri pembelajar akan mendorong
untuk menggunakan strategi-strategi agar mencapai tujuannya. Gardner dan
Lambert dalam Ghazali (2010: 142) menyatakan bahwa ada dua konsep motivasi,
yaitu motivasi integratif dan motivasi instrumental untuk menggambarkan apa
yang terjadi ketika seseorang belajar sebuah bahasa kedua. Motivasi integratif
merupakan motivasi yang memiliki minat dari dalam diri sendiri ingin
mempelajari bahasa dan budaya lain. Sedangkan motivasi instrumental merupakan
motivasi yang memiliki tujuan tertentu saat mempelajari bahasa dan budaya lain.

Mc. Donald dalam Hamalik (2008:158) mengemukakan motivation is an
energy change within the person characteristized by affective arousal and
anticipatory goal reaction. Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi)
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai
tujuan. Pengaruh motivasi dalam proses pembelajaran bahasa kedua menjadi salah
satu dorongan untuk bertindak dalam usaha mencapai tujuan.

Sardiman (2014: 83) menyatakan bahwa motivasi yang ada pada diri setiap
orang itu memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Tekun menghadapi tugas.

2. Ulet menghadapi kesulitan.

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa.

4. Lebih senang bekerja mandiri.
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5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.
6. Dapat mempertahankan pendapatnya.
7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Apabila ciri-ciri tersebut ada dalam diri seseorang terutama bagi pembelajar
bahasa berarti memiliki motivasi yang cukup tinggi untuk mencapai tujuan.
Dengan memiliki ciri-ciri tersebut akan menimbulkan perubahan sikap dalam
belajar bahasa kedua karena mempunyai ketertarikan untuk mengetahui lebih

dalam.

Selain motivasi, sikap dan minat juga mempengaruhi seseorang dalam
proses pembelajaran bahasa kedua. Iskandarwassid dan Sunendar (2015: 111)
mengemukakan bahwa struktur sikap terdiri atas tiga komponen, yaitu komponen
kognitif, afektif, dan konatif. Komponen kognitif merupakan komponen yang
menyangkut dengan kepercayaan diri atas pengetahuan yang dimiliki. Komponen
afektif merupakan komponen yang berhubungan perasaan atau menyangkut
emosional. Komponen konatif merupakan komponen yang berkaitan dengan
perilaku atau sikap seseorang. Kemudian, minat menurut Iskandarwassid dan
Sunendar (2015: 113) ada tiga batasan minat, yakni (1) suatu sikap yang dapat
mengikat perhatian seseorang ke arah objek tertentu secara selektif, (2) suatu
perasaan bahwa aktivitas dan kegemaran terhadap objek tertentu sangat berharga
bagi individu, dan (3) bagian dari motivasi atau kesiapan yang membawa tingkah

laku ke suatu arah atau tujuan tertentu.
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Minat akan mendorong seseorang untuk melakukan suatu sikap dan
perubahan agar mencapai tujuan. Sikap yang ditimbulkan seseorang berawal dari
perasaan senang untuk mempelajari hal baru seperti halnya bahasa asing. Namun,
minat juga dipengaruhi faktor dari dalam seseorang itu sendiri dan lingkungan
sekitarnya. Selain itu, minat untuk mempelajari bahasa asing atau kedua akan
menjadi sebuah kebiasaan.

Kemudian, selain faktor motivasi, minat, sikap, dan faktor lainnya yang
berasal dari dalam diri seseorang, ada juga faktor lingkungan baik lingkungan
kelas maupun luar kelas. Lingkungan kelas dalam pembelajaran bahasa
merupakan lingkungan yang sengaja diciptakan situasi atau kondisi yang
mendukung proses belajar bahasa kedua. Pada proses pembelajaran di dalam kelas
akan dibantu oleh seorang pengajar yang akan membimbing jalannya
pembelajaran. Keadaan lingkungan Kkelas ini sangat penting untuk mendukung

berhasil atau tidaknya dalam belajar bahasa, terutama bahasa kedua.

Iskandarwassid dan Sunendar (2015: 105) mengemukakan bahwa
lingkungan kelas atau pengajaran bahasa di kelas memiliki ciri-ciri sebagai

berikut:

a. Bersifat artifisial dan eksplisit;

b. Di dalamnya pembelajar bahasa diarahkan untuk melakukan aktivitas
bahasa yang menampilkan kaidah-kaidah bahasa yang telah dipelajarinya,
dan diberikannya balikan oleh pengajar yang berupa pelacakan kesalahan

terhadap kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik; dan
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c. Merupakan bagian dari keseluruhan pengajaran bahsa di sekolah atau di

kelas.

Faktor lingkungan di luar kelas merupakan faktor secara alami atau tanpa
sengaja dibuat-buat untuk menciptakan suasana pembelajaran bahasa. Lingkungan
di luar kelas merupakan lingkungan bahasa sesungguhnya sehingga dapat
berkomunikasi secara langsung dengan penutur asli maupun bukan penutur asli
yang sedang mempelajari bahasa itu juga. Misalnya ketika bertemu dengan teman
yang mempelajari bahasa Jepang juga saling menyapa atau berbicara
menggunakan bahasa Jepang. Secara tidak langsung pembelajaran bahasa Jepang

tersebut mengaplikasikan pembelajaran yang mereka dapatkan di kelas.

Selain faktor eksternal lingkungan di luar kelas, faktor eksternal lainnya
yang mendukung proses pembelajaran kedua, yakni Nihongo Partners. Nihongo
Partners sebagai salah satu penutur asli Jepang menjadi salah satu pendukung
terciptanya suasana lingkungan bahasa di dalam maupun luar kelas. Saat di
lingkungan kelas, pembelajar bahasa dapat berinteraksi dengan Nihongo Partners
sesuai dengan topik pembicaraan. Namun, ketika di luar kelas misalnya saat
bertemu Nihongo Partners di kantin sekolah, di taman, atau di lingkungan sekolah
bahkan di luar lingkungan sekolah, pembelajar dapat mencoba berkomunikasi
dengan Nihongo Partners untuk mengasah keterampilan berbahasanya. Selain itu,
pembelajar dapat saling bertukar informasi tentang kehidupan di Jepang dan
Indonesia sehingga mendorong rasa ingin tahu pembelajar dengan bahasa maupun

budayanya.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran bahasa kedua di atas bisa
mempengaruhi keberhasilan pembelajar dalam mempelajari bahasa. Namun,
apabila faktor-faktor tersebut tidak saling mendukung maka akan mempengaruhi
juga pada hasil belajarnya. Oleh karena itu, jika antara faktor-faktor saling
mendukung dan memiliki keterkaitan yang baik maka akan mempengaruhi pula
kemampuan = pembelajar setiap aspek keterampilan berbahasa, terutama

keterampilan menyimak.

2.2 Aspek-Aspek Keterampilan Berbahasa

Aspek-aspek keterampilan berbahasa terdiri atas empat aspek, yaitu menulis,
membaca, menyimak, dan berbicara. Antara keterampilan menulis, membaca,
menyimak, dan berbicara memiliki keterkaitan yang erat, memiliki persamaan dan
perbedaan masing-masing. Berikut tabel 2.1 hubungan keempat aspek

keterampilan berbahasa menurut Tarigan (2008: 12).

Tabel 2.1 Hubungan keempat aspek keterampilan berbahasa

Aé‘??aetk Menulis Membaca Menyimak Berbicara
Langsung \ \
Tak langsung N \
Tatap muka \ \
Tak tatap muka \ \
Produktif \ \
Reseptif \ N
Apresiatif \ \
Ekspresif \ \
Fungsional \ \

Diadaptasi dari Tarigan (2008)
Pada tabel di atas, keterampilan menulis dan membaca memiliki persamaan

sifat, yaitu tak langsung dan komunikasi tak tatap muka. Keterampilan membaca
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dan menyimak memiliki persamaan sifat reseptif, apresiatif, dan fungsional.
Keterampilan menyimak dan berbicara memiliki persamaan sifat langsung dan
komunikasi tatap muka. Kemudian, keterampilan menulis dan berbicara memiliki
persamaan sifat ekspresif. Dan, keterampilan menulis dan berbicara memiliki
persamaan sifat produktif. Dari keempat aspek keterampilan berbahasa, masing-
masing aspek memiliki hubungan persamaan dan perbedaan sifat yang berkaitan
dengan pembelajaran bahasa.

2.3 Keterampilan Menyimak dalam Bahasa Kedua

Keterampilan menyimak merupakan keterampilan yang berhubungan
dengan pemahaman dari topik pembicaraan yang dikemukakan oleh pembicara.
Ghazali (2010: 168-169) mengemukakan bahwa menyimak adalah sebuah sarana
untuk memulai produksi bahasa lisan (atau berbicara), di mana yang dimaksud
dengan berbicara di sini adalah meniru teks-teks yang diajarkan secara lisan.
Menyimak dalam pembelajaran bahasa merupakan keterampilan berbahasa yang
secara langsung belajar melalui ujaran (kata, frasa, kalimat) yang didengar.
Setelah mendengar dan menyimak, pembelajar akan mencoba menirukan ujaran-
ujaran tersebut.

Pada pembelajaran bahasa, keterampilan menyimak merupakan awal proses
yang dilalui sebelum ke tahapan berikutnya. Hal penting dalam proses menyimak,
yakni memahami ujaran-ujaran baik kosakata, frasa, kalimat, maupun dialog yang
diungkapkan pembicara. Namun, tidak sedikit pembelajar bahasa hanya
mendengarkan tanpa memahami dengan penuh perhatian pesan dari pembicara.

Para pembelajar yang tidak memberi perhatian pada pesan pembicara tidak dapat
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merespon dengan baik. Pembelajar bahasa juga tidak dapat menginformasikan
kembali pesan dari pembicara dan akhirnya mempengaruhi keterampilan
berbahasa lainnya.

Keterampilan =~ menyimak  menurut Rost dalam  Sunendar dan
Iskandarwasssid (2015: 281) terdiri atas keterampilan mempersepsi (membedakan
bunyi bahasa dan mengenali kata), keterampilan menganalisis (mengidentifikasi
satuan gramatikal dan pragmatis), dan keterampilan menyintesis (menghubungkan
penanda bahasa dengan penanda bahasa lainnya dan memanfaatkan latar belakang
pengetahuan).

Nunan dalam Iskandarwassid dan Sunendar (2015: 228) menyatakan bahwa
menyimak dapat dibagi atas dua kategori, yakni monolog dan dialog. Monolog
dalam menyimak sebagai sesuatu yang telah direncanakan seperti cerita pendek
mengenai kazoku. Sedangkan dialog lebih bersifat sesuatu yang tidak
direncanakan biasa terdapat dua orang atau lebih yang terlibat dalam percakapan
misalnya percakapan mengenai olahraga kesukaan, orang yang terlibat saling
bertanya dan menjawab mengenai olahraga kesukaan.

Pembelajaran menyimak biasanya terdiri atas kondisi langsung seperti
menyimak percakapan atau monolog dari penutur asli bahasa Jepang (Nihongo
Partners) atau pengajar, lagu, dan kondisi tidak langsung seperti menyimak audio
melalui kaset, CD, atau rekaman. Selain itu, hasil dari keterampilan menyimak
biasanya dapat diketahui melalui sebuah tes. Tes menyimak terdapat beberapa
macam bentuk tes, misalnya menjawab pertanyaan sesuai rekaman yang disimak,

wawancara atau melanjutkan dialog yang telah disimak.
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Tes yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan menyimak seseorang

dalam belajar bahasa kedua misalnya, guru memberikan audio percakapan

mengenai makanan di restoran Jepang. Sebelum audio diputar, guru memberikan

gambaran singkat mengenai makanan Jepang serta tanya jawab selama kegiatan

pra-menyimak. Jenis teks yang digunakan merupakan teks percakapan antara dua

orang atau lebih yang membicarakan makanan Jepang. Guru menyediakan lembar

jawaban berupa tabel yang berisi nama makanan atau minuman. Kemudian,

pembelajar mengidentifikasi jenis-jenis makanan dan minuman Jepang melalui

percakapan yang didengar. Pembelajar memberi tanda centang atau silang pada

lembar jawaban sesuai dengan percakapan. Contoh soal tes menyimak pada tabel

2.2 sebagali berikut.

Tabel 2.2 Contoh 1 Komponen Tes Menyimak

Jenis teks

Percakapan yang direkam

Topik

Makanan di restoran

Fungsi

Mengidentifikasi secara lisan nama atau jenis makanan
dan minuman

Tujuan

Siswa mengidentifikasi makanan dan minuman yang
dipesan oleh beberapa konsumen dalam sebuah restoran
dengan mendengarkan rekaman

Prosedur

Siswa diberi lembar jawaban seperti tabel 2.3. Lembar
jawaban berisi nama makanan dan minuman dan nama
konsumen. Guru memutar kaset rekaman berisi
percakapan penutur asli Jepang memesan makanan.
Setelah itu, siswa mengisi jawaban dengan tanda silang
pada lembar jawaban.
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Berikut contoh lembar jawaban dalam tes menyimak bahasa Jepang
diadaptasi dari Porter dalam Ghazali (2010: 195-196).

Tabel 2.3 Contoh lembar jawaban untuk tes menyimak

Nama

. Konsumen 1 Konsumen 2 | Konsumen 3
Makanan/Minuman

s LA

LX< X

T L

TASDL X
BZ O
TERX

T A
7 X
BH L
Zoby
a—k—
Va—A
Ny
TA AT V—2Ih X

Evaluasi menyimak seperti di atas sebagai salah satu aplikasi dalam
pembelajaran bahasa Jepang. Contoh tes di atas menjelaskan cara untuk
mengetahui kemampuan menyimak pembelajar untuk mengidentifikasi informasi
yang didapatkan melalui percakapan. Dalam contoh tes menyimak tersebut,
pembelajar melakukan salah satu kegiatan menyimak, yaitu menyimak selektif.
Pembelajar hanya menyimak beberapa kata maupun kalimat untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan. Dengan menyeleksi isi percakapan, pembelajar dapat
mengidentifikasi informasi yang diperlukan untuk mengisi lembar jawaban dan

memahami inti percakapan.
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Selain contoh pada tabel 2.2 dan 2.3, terdapat contoh tes menyimak pada
tabel 2. 4 sebagai berikut:

Tabel 2.4 Contoh 2 komponen tes menyimak

Tugas Mengenali instruksi/perintah lisan dalam bahasa Jepang
Topik Bab 2 Tatte kudasai (Buku sakura 1)
Fungsi Menjalankan instruksi di dalam kelas dalam bahasa Jepang
Tujuan Siswa melaksanakan perintah lisan dari guru dengan
mempraktekkannya menggunakan anggota tubuh
Prosedur Guru mengucapkan dan memberi contoh terlebih dahulu di
depan kelas. Contoh ungkapan instruksi di dalam kelas:
1. Kiite kudasai
2. Kaite kudasai
3. Yonde kudasali
4. Akete kudasali
5. Itte kudasai
6. Mite kudasai
7. Suwatte kudasai
8. Tatte kudasai
9. Kite kudasai
Setelah guru memberikan instruksi dan mempraktekkan di
depan kelas pada siswa, guru memberikan instruksi dan
siswa mempraktekkan dengan gerakan.

Contoh tes menyimak yang kedua melatih siswa untuk mendengarkan
instruksi dan mempraktekkan melalui gerakan. Tes menyimak tersebut melatih
siswa dalam memahami dan memberikan respon terhadap instruksi atau perintah
yang didengar. Selain itu, tes menyimak tersebut akan membiasakan siswa agar
dapat - memahami instruksi ketika dalam kegiatan belajar mengajar maupun
kegiatan di luar kelas pembelajaran bahasa Jepang.

2.4 Nihongo Partners

Nihongo Partners sebutan dari tenaga penutur asli Jepang. Nihongo

Partners adalah tenaga penutur asli bahasa Jepang untuk menjadi mitra bagi guru

bahasa Jepang. Nihongo Partners merupakan program keberlanjutan dari The
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ASEAN-Japan Commemorative Summit Meeting di Jepang. Program Nihongo
Partners sebagai kebijakan baru tentang pertukaran budaya Asia yang berpusat di
ASEAN. Program ini bertujuan mempererat hubungan antara negara-negara Asia,
khususnya Indonesia dengan Jepang. Selain itu, program ini bertujuan untuk
memotivasi pembelajar bahasa Jepang dan guru bahasa Jepang.

Program Nihongo Partners mulai tahun 2015 sampai dengan tahun 2020.
Negara yang dikunjungi misalnya Malaysia, Singapura, Indonesia, dan beberapa
negara ASEAN lainnya. Namun peserta Nihongo Partners paling banyak datang
ke Indonesia karena jumlah pembelajar bahasa Jepang paling banyak daripada
negara ASEAN lainnya.

Nihongo Partners diikuti oleh 25 orang Jepang yang datang ke Indonesia
ditempatkan di Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi, Malang, Pandaan dan di kota-
kota lainnya. Orang Jepang yang ikut program ini antara umur 20-69 tahun.
Sebelum menjadi peserta Nihongo Partners, terdapat seleksi yang dilaksanakan
oleh Japan Foundation. Bagi mereka yang terpilih menjadi Nihongo Partners
dibimbing oleh Japan Foundation selama 1 bulan dan berada di Indonesia selama
12 bulan. Mereka juga mempelajari bahasa Indonesia dan budaya-budaya
Indonesia.

Nihongo Partners ditempatkan di beberapa SMA dan SMK di Indonesia
untuk membantu guru bahasa Jepang. Salah satu Nihongo Partners yang berada di
Pandaan khususnya di SMAN 1 Pandaan bernama Misaki Katsu. Misaki Katsu

membantu Bapak Imad dalam mengajar bahasa Jepang. Biasanya Misaki Katsu
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menjadi media dalam kegiatan menyimak dan berbicara pada pembelajaran
bahasa Jepang.

Nihongo Partners sama halnya seperti native speakers, namun juga
memiliki perbedaan. Nihongo Partners hanya sebagai media atau mitra guru
dalam pembelajaran bahasa Jepang. Nihongo Partners tidak boleh mengajar tanpa
didampingi guru, karena sebagai mitra kerja dalam pembelajaran. Sedangkan
native speakers boleh mengajar karena fungsinya juga sebagai pengajar bahasa
asing dalam pembelajaran.

2.5 Peranan Nihongo Partners dalam Pembelajaran Bahasa Jepang

Nihongo Partners atau tenaga penutur asli Jepang sebagai mitra bagi guru
bahasa Jepang di Indonesia akan menjadi partner juga bagi para pembelajar
bahasa Jepang. Dalam pembelajaran bahasa Jepang ada beberapa peranan yang
dijalankan oleh Nihongo Partners. Selain membantu jalannya pembelajaran
bahasa Jepang di kelas, Nihongo Partners juga akan memberikan pengenalan
mengenai budaya Jepang.

Melalui budaya Jepang, peserta didik juga akan mendalami bahasa Jepang.
Contohnya, pengenalan kaligrafi yang disebut dengan shodou, mulai dari
bagaimana cara penulisan dan teknik-teknik shodou yang membuat peserta didik
belajar membaca kaligrafi Jepang. Nihongo Partners memberikan pengenalan
terhadap musik, tarian seperti yosakoi, permainan tradisional Jepang maupun
jenis-jenis olah raga di Jepang. Contohnya, memperkenalkan olah raga di Jepang

yang populer seperti baseball (yakkyu) dan sepak bola (sakka).
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Selain itu, berlatih bercakap-cakap dengan siswa-siswa agar bisa
mengaplikasikan bahasa Jepang secara langsung dan siswa dapat berlatih
berbicara dengan penutur asli Jepang. Nihongo Partners juga berpartisipasi dalam
kegiatan atau acara pendidikan seperti seminar pendidikan untuk memberikan
pengenalan terhadap siswa maupun masyarakat mengenai bahasa Jepang. Hal
tersebut akan membantu pelajar mengetahui dan memahami baik bahasa maupun
budaya Jepang secara langsung dari Nihongo Partners.

2.6 Kegiatan Nihongo Partners di SMAN 1 Pandaan

Kegiatan Misaki sensei sebagai Nihongo Partners di SMAN 1 Pandaan
membantu guru mata pelajaran bahasa Jepang, yaitu Imad sensei. Dalam
pembelajaran bahasa Jepang terutama saat mempelajari materi baru, Misaki sensei
mengucapkan beberapa kosakata sesuai materi untuk membantu siswa belajar
menyimak ujaran dari penutur asli bahasa Jepang. Kosakata dilafalkan satu
persatu oleh Misaki sensei tanpa ada penerjemahan oleh Imad sensei.

Sebagai contohnya, Misaki sensei mengucapkan “Uta. Uta desu” sambil
mempraktekkan atau menggunakan gerakan kinestetik untuk membantu siswa
menebak arti kosakata. Setelah siswa menebak arti kosakata, Misaki sensei
mengulangi pengucapan kosakata kemudian diikuti oleh siswa-siswa. Pelafalan
kosakata oleh Misaki sensei diulangi dua kali. Dengan pengulangan tersebut,
siswa mulai memahami bagaimana pelafalan “Uta. Uta desu” beserta artinya.

Selain itu, dalam game kosakata misalnya, ada siswa yang maju untuk
mempraktekkan kosakata dengan gerakan dan Misaki sensei membisikkan satu

kosakata misalnya gitaa. Kemudian, siswa yang lainnya menebak kosakata
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dengan bahasa Jepang yang hanya dipraktekkan oleh temannya. Setelah siswa-
siswa dapat menebak, siswa bergantian maju untuk melakukan hal yang sama juga
sesuai materi yang sedang dipelajari. Hal itu dilakukan untuk memastikan
perhatian siswa terhadap materi.

Selain membantu dalam kegiatan pembelajaran, Misaki sensei juga sering
mencoba berbicara dengan bahasa Jepang dengan siswa. Terkadang juga Misaki
sensei belajar berbicara dengan bahasa Indonesia untuk melatih kemampuannya.
Selain itu juga, Misaki sensei ikut andil dalam kegiatan ekstrakurikuler Japanesse
Club vyaitu ekstrakurikuler bahasa Jepang yang mempelajari tentang bahasa
maupun budaya-budaya Jepang. Dalam ekstrakurikuler Japanesse Club, Misaki
sensei biasanya membantu guru memberi bimbingan belajar di benkyoukai
Japanesse Club. Selain benkyoukai, Misaki sensei mengajari memasak masakan
Jepang di grup ryouri dan mengajari cara memakai yukata.

Pada saat ada kegiatan bulan bahasa di SMAN 1 Pandaan, Misaki sensei
membantu siswa-siswa di stand Japanesse Club. Stand Japanesse Club terdapat
grup ryouri, shodou, dan origami. Misaki sensei membantu mengajari shodou
kepada pengunjung. Selain mengajari shodou, terdapat pengunjung yang ingin
dituliskan namanya oleh Misaki sensei. Sekitar 20 lebih nama pengunjung yang
dituliskan oleh Misaki sensei. Kemudian sambil menuliskan nama pengunjung,
Misaki sensei juga mempromosikan budaya Jepang mengenai shodou.

Setelah membantu siswa-siswa Japanesse Club, Misaki sensei juga
berkeliling ke stand lainnya yang bertema tentang budaya Indonesia. Misaki

sensei bertanya sambil mengenal makanan atau kue-kue khas Indonesia. Dengan
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kegiatan-kegiatan tersebut, Misaki sensei sebagai Nihongo Partners bukan hanya
memperkenalkan bahasa dan budaya Jepang melainkan mengetahui budaya dan
masakan Indonesia pula.

2.7 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu oleh Nadia Soraya tahun 2008 yang berjudul “The
Impacts Of Native Speakers’ Teaching Conceptions and Techniques Toward
Speaking Subject: A Case Study Of Second Semester English Department Students
Of Bina Nusantara University ”” meneliti tentang dampak native speakers sebagai
dosen mata kuliah Speaking terhadap kemampuan berbicara bahasa Inggris
mahasiswa semester 2. Masalah yang diteliti dalam penelitian Nadia, yaitu
dampak native speakers sebagai dosen mata kuliah Speaking beserta pengaruh
teknik pembelajaran antara Mr. A dan Mr. B terhadap kemampuan berbicara
mahasiswa. Mr. A sebagai dosen mata kuliah Speaking di kelas 02PAG dan Mr. B
sebagai dosen mata kuliah Speaking di kelas 02PBG.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Teknik pengumpulan data
berupa observasi, tes, wawancara, dan angket. Observasi dilakukan pada dua kelas
dengan dua native speaker yang berbeda. Terdapat dua macam angket, angket
pertama untuk membuktikan bahwa mahasiswa tidak menggunakan bahasa
Inggris dalam kehidupan sehari-hari dan angket kedua untuk mengetahui motivasi
mahasiswa, teknik pengajaran, serta peran guru atau native speaker. Tes
digunakan untuk mengetahui kemampuan berbicara mahasiswa dan
mewawancarai native speaker untuk mengetahui proses pembelajaran di kelas

Speaking.
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Pembelajaran di kelas 02PAG oleh Mr. A memainkan peran guru sebagai
konduktor, korektor, diagnoser, dan informant, tapi pengajarannya bersifat statis.
Sedangkan di kelas 02PBG oleh Mr.B memberikan pengajaran secara air-craft
atau menyesuaikan dengan kondisi. Teknik pengajaran Mr. B melakukan role-
play, information gap, debat, dan games. Mahasiswa menjadi lebih semangat
tetapi Mr. B kurang memperhatikan pengucapan dan struktur percakapan
mahasiswa.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa dampak native speakers sebagai
dosen Speaking tidak begitu besar terhadap minat dan kemampuan berbicara
mahasiswa semester 2. Kedua native speakers tidak memberikan dampak yang
begitu besar terhadap kemampuan berbicara mahasiswa. Namun, pemilihan teknik
pengajaran oleh native speakers menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi

minat dan kemampuan berbicara mahasiswa.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang data penelitiannya berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2011: 7). Penelitian
kuantitatif bersifat realitas seperti teramati dan terukur. Selain itu, penelitian
kuantitatif juga memiliki hubungan variabel sebab-akibat antara variabel
independen (bebas) dan dependen (terikat). Dalam penelitian ini menggunakan
jenis penelitian one-shot case study. Pada jenis penelitian one-shot case study,
terdapat suatu kelompok yang mendapat perlakuan dan selanjutnya diobservasi
hasilnya (Sugiyono, 2011: 74).

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yakni Nihongo Partners sebagai
variabel independen (X) yang telah memberikan perlakuan pada kelas XI 1BB
(mengajar bahasa Jepang) dan kemampuan menyimak bahasa Jepang siswa XI
IBB 1 sebagai variabel dependen (Y). Data untuk mengetahui pengaruh Nihongo
Partners sebagai variabel independen diambil melalui angket atau kuisioner
motivasi belajar. Sedangkan, untuk mengukur kemampuan menyimak  bahasa
Jepang siswa XI IBB melalui tes menyimak yang diberikan peneliti. Peneliti ingin
mengetahui kemampuan menyimak bahasa Jepang siswa setelah belajar bersama

Nihongo Partners. Untuk lebih jelasnya berikut ini desain penelitian:
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Nihongo Partners
Variabel independen

Kemampuan menyimak
> siswa

X

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Variabel dependen

Y

28

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek atau

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011:

80). Populasi bukan hanya orang melainkan seluruh obyek maupun benda-benda

yang termasuk dalam lingkungan tersebut. Populasi juga meliputi seluruh ciri-ciri

atau karakteristik suatu obyek maupun subyek yang dimiliki itu. Populasi dalam

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI Bahasa SMAN 1 Pandaan.

Tabel 3.1 Populasi Siswa Kelas XI Bahasa SMAN 1 Pandaan

Kelas Jumlah Siswa
XI'IBB 1 33
XI'IBB 2 32

Jumlah populasi 65

3.2.2 Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non

probability sampling. Non probability sampling adalah teknik pengambilan

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau
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anggota populasi untuk menjadi sampel (Sugiyono, 2011:84). Non probability
sampling terdiri atas beberapa macam, tetapi penelitian ini  menggunakan
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011: 85).

Pembelajaran bahasa Jepang bersama Nihongo Partners di kelas X IBB
dan X LM selama 1 kali pertemuan dalam seminggu selama 3 jam pelajaran.
Kemudian, di kelas X1 IBB 1 belajar bersama Nihongo Partners 2 kali pertemuan
(2 x 2 jam pelajaran) dan di kelas XI IBB 2 selama 1 kali pertemuan dalam
seminggu. Sedangkan di kelas X1 LM, XII IBB 1, dan XII IBB 2 belajar bersama
Nihongo Partners selama 1 kali pertemuan (2 jam pelajaran) dalam seminggu.
Pengambilan sampel penelitian ini dengan ketentuan kelas yang diberikan
pengajaran oleh Nihongo Partners selama 2 kali pertemuan dalam seminggu.
Maka, sampel dalam penelitian yaitu kelas XI IBB 1.

3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data primer adalah data yang digunakan oleh peneliti untuk
menyelesaikan permasalahan yang sedang diteliti berasal dari sumber
pertama di tempat penelitian. Data primer dalam penelitian ini, yaitu hasil

angket (kuisioner) dan tes.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket
(kuisioner) dan tes. Teknik pengumpulan data penelitian ini sebagai berikut:

3.4.1 Angket (kuisioner)

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk - dijawabnya (Sugiyono, 2011: 142). Pertanyaan atau pernyataan dalam
angket ada yang bersifat terbuka dan tertutup. Pertanyaan atau pernyataan terbuka
berarti memberi kesempatan responden untuk menjawab lebih detail namun,
terkadang membuat peneliti kesulitan menganalisis data. Sedangkan, pertanyaan
atau pernyataan tertutup tidak memberi kesempatan responden untuk menjelaskan
lebih rinci namun akan membantu responden untuk menjawab lebih cepat dan
mempermudah peneliti dalam menganalisis data. Dalam penelitian = ini
menggunakan angket atau kuisioner tertutup dengan menggunakan lembar
kuisioner mengenai pembelajaran bahasa Jepang bersama Nihongo Partners.

Angket atau kuisioner menggunakan beberapa teori motivasi oleh
Sardiman (2014: 83). Indikator dalam angket, yaitu (1) tekun menghadapi tugas,
(2) ulet menghadapi kesulitan, (3) menunjukkan minat terhadap bermacam-
macam masalah orang dewasa, (4) lebih senang bekerja mandiri, (5) cepat bosan
pada tugas-tugas yang rutin, (6) dapat mempertahankan pendapatnya, (7) tidak
mudah melepaskan hal yang diyakini itu, (8) senang mencari dan memecahkan

masalah soal-soal. Angket digunakan menjawab rumusan masalah kedua untuk
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mengetahui motivasi belajar siswa XI IBB setelah belajar bahasa Jepang bersama
Nihongo Partners di SMAN 1 Pandaan.
34.2 Tes
Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur. sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan (Arikunto, 2012: 67). Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk
mengetahui kemampuan menyimak siswa XI IBB dalam belajar bahasa Jepang.
Tes menyimak dilakukan dengan cara memperdengarkan wacana lisan
oleh Nihongo Partners dalam bentuk rekaman, kemudian siswa menjawab
pertanyaan di lembar jawaban. Tes dilaksanakan pada tema kehidupan sehari-hari
(topik keadaan rumah/kamar, kegiatan di pagi hari dan kegiatan yang berurutan).
Pada tema ini, siswa mulai belajar bahasa Jepang bersama Nihongo Partners.

Sumber buku yang digunakan untuk membuat soal tes, yaitu buku Sakura 2.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

3.5.1 ' Lembar Angket (kuisioner)

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup
dengan menyediakan beberapa jawaban sehingga responden hanya memberikan
tanda centang (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan kondisi sebenarnya.
Pada metode kuantitatif instrumen yang digunakan adalah angket (kuisioner).
Angket (kuisioner) menggunakan skala Likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial (Sugiyono, 2011:93). Alternatif jawabannya ada beberapa pilihan
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yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), RG (Ragu-ragu), TS (Tidak Setuju), STS
(Sangat Tidak Setuju). Metode pemberian skor pada tiap pilihan jawaban sebagai

berikut:

1. SS (Sangat Setuju) mendapat skor 5

2. 'S (Setuju) mendapat skor 4

3. RG (Ragu-ragu) mendapat skor 3

4. TS (Tidak Setuju) mendapat skor 2

5. STS (Sangat Tidak Setuju) mendapat skor 1

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Angket

Teori Indikator Jumlah Pernyataan

butir

soal
Ciri-ciri Tekun menghadapi tugas. 3 1. Saya memperhatikan
motivasi dengan baik pada
dalam diri materi yang
setiap disampaikan oleh guru
orang yang dibantu Nihongo
(Sardiman, Partners (Misaki
2014: 83) sensei).

2. Sayatekun
mengerjakan tugas
yang diberikan guru
melalui Nihongo
Partners (Misaki
sensei).

3. Sayaingin cepat
menyelesaikan tugas
dan meneliti kembali
saat belajar bersama
Nihongo Partners
(Misaki senseli).

Ulet menghadapi 4 4. Ketika kesulitan dalam

kesulitan. mengerjakan tugas,
saya tidak malu
bertanya kepada

Nihongo Partners
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(Misaki sensei).

Saya merasa malu jika
bertanya pada Nihongo
Partners (Misaki
sensei) menggunakan
bahasa Indonesia.

Saya berusaha
menggunakan bahasa
Jepang ketika bertanya
pada Nihongo Partners
(Misaki sensei)

Saya ingin belajar lebih
giat ketika kurang tepat
menjawab pertanyaan
Nihongo Partners
(Misaki sensei).

Menunjukkan minat
terhadap bermacam-
macam masalah orang
dewasa.

Saya senang bertanya
mengenai budaya
Jepang dan kebiasaan
orang Jepang pada
Nihongo Partners
(Misaki sensei).

Saya senang
mengaitkan kebiasaan
orang Jepang dengan
orang Indonesia.

Lebih senang bekerja
mandiri.

10.

Saya berusaha
mengerjakan tugas
yang diberikan
Nihongo Partners
(Misaki sensei) sesuali
dengan kemampuan
diri sendiri.

Cepat bosan pada tugas-
tugas yang rutin.

11.

12.

Saya mampu bertahan
lama ketika
mengerjakan tugas
yang diberikan oleh
Nihongo Partners
(Misaki sensei).

Saya belajar dengan
cara yang berbeda
ketika mengerjakan
tugas yang sama
sehingga tidak merasa
bosan dengan rutinitas.

Dapat -~ mempertahankan

13.

Saya percaya diri
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pendapatnya.

14.

15.

ketika
mempresentasikan
tugas dan berpendapat
di depan kelas.

Saya berani
mengemukakan
pendapat pada Nihongo
Partners (Misaki
sensei) maupun teman
sekelas.

Saya mampu
mempertahankan
pendapat dengan
memberikan alasan
kepada Nihongo
Partners (Misaki
sensei) dan teman
sekelas.

Tidak mudah melepaskan
hal yang diyakini itu.

16.

17.

Saat Nihongo Partners
(Misaki sensei)
meminta saya
menjawab pertanyaan,
saya menjawab
pertanyaan dengan
percaya diri.

Saya tidak mudah
terpengaruh dengan
jawaban teman sekelas.

Senang  mencari  dan
memecahkan masalah

18.

Saya aktif bertanya
pada Nihongo Partners

soal-soal. (Misaki sensei)
mengenai tugas,
budaya, maupun
kehidupan di Jepang.
Jumlah soal 18

3.5.2 Uji Validitas

Validitas merupakan sebuah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan

suatu instrumen. Pengujian validitas insrumen penelitian ini menggunakan

validitas konstruksi dan validitas isi. Pengujian validitas konstruksi dapat

digunakan dari ahli (judgement experts) (Sugiyono, 2011: 125). Kemudian,
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validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan materi
pelajaran yang telah diajarkan (Sugiyono, 2011: 129). Pengujian validitas
konstruksi dan isi dilakukan dengan menggunakan kisi-Kisi instrumen. Pengujian
validitas akan diserahkan kepada guru bahasa Jepang SMAN 1 Pandaan untuk

dikoreksi valid atau tidaknya sebuah instrumen.

Instrumen tiap butir soal yang valid mempunyai tingkat validitas tinggi,
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti tingkat validitasnya rendah. Untuk
mengetahui kuisioner (angket) dan tes pada setiap butir soal yang digunakan
dalam penelitian ini valid atau tidak dengan membandingkan nilai rhitung dan reaper.
Perhitungan dengan menggunakan bantuan program excel. Adapun rumus korelasi

product moment (Arikunto, 2012: 92) sebagai berikut:

- N XY- (X)) CY)
W JINSx 22— X)2} (N 2y 2- Uy )2}

Keterangan:

vy : Korelasi antara x dan'y

N : jJumlah subyek

X : skor item

Y : skor total

XX jumlah skoritem

YY  :jumlah skor total



X% jumlah kuadrat skor item

*Y? :jumlah kuadrat skor total

Berikut ini tabel 3.3 koefisiensi korelasi validitas instrumen.

Tabel 3.3 kriteria koefisien korelasi validitas

Interval koefisien

Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2011: 184)
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Uji coba instrumen dilakukan di kelas X1 IBB 2 SMAN 1 Pandaan. Sampel

untuk uji coba dipilih karena sama-sama kelas XI Bahasa dan pernah belajar

bersama Nihongo Partners pada materi yang sama.

3.5.3 Reliabilitas

Reliabitas untuk menguji instrumen cukup dapat dipercaya sebagai salah

satu alat pengumpul data. Suatu instrumen penelitian yang dapat dipercaya berarti

instrumen itu baik. Instrumen yang dapat dipercaya akan menghasilkan hasil yang

sama walaupun diuji berkali-kali. Angket dan tes yang digunakan perlu diketahui

tingkat reliabilitasnya. Uji coba reliabilitas dilakukan pada siswa kelas X1 1BB 2.

Pengujian realibilitas dengan menggunakan bantuan program excel. Adapun
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rumus mencari reliabilitas, yaitu rumus K-R. 21 yang dikemukakan oleh Kuder

dan Richardson sebagai berikut:

T & E]/n-ﬂ [1- M(n - M)/nszt]

Keterangan:

ra : reliabilitas tes secara keseluruhan
S : standar deviasi dari tes

n : banyaknya item

M ' mean atau rata-rata skor total

Berikut tabel interpretasi reliabilitas instrumen penelitian.

Tabel 3.4 Interpretasi reliabilitas instrumen untuk nilai r

Besarnya nilai r Interpretasi
0,80-1,00 Tinggi
0,60-0,80 Cukup
0,40-0,60 Agak rendah
0,20-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto dalam Sunendar (2015: 188)
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354 Tes

Penelitian ini hanya menggunakan data posttest dari hasil tes menyimak
pada bab Maria san no heya dan asa nani 0 shimasuka karena pada dua bab
tersebut siswa telah mendapat perlakuan yaitu pengajaran bahasa Jepang oleh
Nihongo Partners. Bentuk tes menyimak berupa tes objektif yang memberikan
pilihan jawaban pada soal. Soal tes yang akan digunakan disesuaikan dengan
kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai. Kompetensi dasar yang terdapat pada
RPP yaitu KD 1.1, KD 2.1, KD 3.2, dan KD 4.2. Dalam pembelajaran bahasa
Jepang, penilaian KD 1.1 dan 2.1 dilakukan secara tidak langsung dalam kegiatan
pembelajaran. Kompetensi dasar yang akan dicapai untuk mengetahui
kemampuan menyimak siswa dari segi kognitif yaitu KD 3.2. KD 3.2 pada topik
keadaan rumah yaitu memahami cara memberitahu, menanyakan fakta, perasaan
dan sikap terkait topik rumah (2 ©) dan v U 7 & A O ~X dengan
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya yang sesuai
konteks penggunaannya. Sedangkan KD 3.2 pada topik kegiatan sehari-hari yaitu
memahami cara memberitahu, menanyakan fakta, perasaan dan sikap terkait topik

kehidupan sehari-hari (V51265 @ 7>->) dengan memperhatikan unsur

kebahasaan, struktur teks dan unsur budaya yang sesuai konteks penggunaannya.
Berdasarkan KD yang akan dicapai, soal tes disusun sesuai dengan IPK
(Indikator Pencapaian Kompetensi). IPK dalam soal tes ini pada topik keadaan
rumah atau kamar yaitu 3.2.1 memilih gambar tentang keadaan rumah atau kamar,
3.2.2 membedakan gambar tentang keadaan rumah atau kamar, 3.2.3

mengidentifikasi topik wacana atau percakapan tentang keadaan rumah atau
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kamar, dan 3.2.4 merinci isi wacana lisan monolog atau dialog tentang keadaan
rumah atau kamar. IPK dalam soal tes pada topik kegiatan sehari-hari yaitu 3.2.1
memilih gambar tentang kegiatan sehari-hari, 3.2.2 membedakan kosakata yang
disimak melalui gambar tentang kegiatan sehari-hari, 3.2.3 mengidentifikasi topik
wacana atau percakapan tentang kegiatan sehari-hari, dan 3.2.4 merinci isi wacana
lisan monolog atau dialog tentang kegiatan sehari-hari. Berikut tabel 3.5 kisi-Kisi

soal menyimak.



Tabel 3.5 Kisi-Kisi Soal Menyimak

Indikator Bentuk No Skrip Soal
KD IPK Soal Instrumen Soa] (Rekaman) dan Soal

kunci jawaban
3.2 Memahami | 3.2.1 Memilih | Disajikan Pilihan 1,23 |1 ~UT7XAD 1. Manakah gambar yang cocok?
cara gambar wacana lisan | ganda AT HIND N ‘ [
memberitahu, tentang dan gambar T, OANT
menanyakan keadaan pada pilihan - XA
fakta, perasaan | rumah/kamar. | ganda soal ~
dan sikap terkait tentang ESER
topik rumah (9 keadaan ;
tj; dan 7(1) rumah/kamar, &% B
T X DR peserta didik
dengan dapat_ '
memperhatikan memilin
unsur keadaan

rumah/kamar

kebahasaan, sesuai/cocok 2. OIZ LD~
struktur teks dan X
unsur budaya dengan HMDHNTT,
yang sesuai rekaman SnVTT,
konteks yang ARy BR
penggunaannya. disimak. DL ARNTR

=7 a N

Y E£7

EAA
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3. b= LdH Bl
XhWTT,
WE Iz ber
Y77 ELlLeLlL
DB T,
K% :B
322 Disajikan Pilihan 9,10 4. bl LDH Hix
Membedakan | gambar yang | ganda HINDHNTT,
gambar hampir_ sama ES e
tentang pada pilihan WEIZY T b
keadaan ganda soal _ . —
rumah/kamar | tentang ToIMET
keadaan ERD Y ET,
rumah/kamar, NI
peserta didik L LABRDY
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dapat 7,
membedakan Bz
keadaan
rumah/kamar
sesuai/cocok
dengan
real:laman 5. T ADRR
disimak NS gEe
LD ABHY
EC Y o T )
I RN =
BdHDET,
Xy RO LY
W& T2 H Y
. Y =
Lo £H¥ A,
EZ B
3.2.3 Disajikan Pilihan 15,16, | 6. U7 XA d~=> | 6. Topik apakah yang dibahas pada wacana yang
Mengidentifika | wacana lisan | ganda 19,20 TR EVNTT, disimak?
si topik melalui G A. Keluarga
wacana/ rekaman, soal jé\gz/::sj;}\ » B. Kegiatan waktu luang
percakapan dan pilihan . C. Keadaan rumah
tentang ganda, DL AN 3?) U % D. Keadaan kamar
keadaan peserta didik AT
rumah/kamar | dapat AT 2k
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mengidentifi
kasi tema
wacana lisan
monolog/dial
og tentang
keadaan
rumah/kamar
melalui
pilihan ganda
yang telah
disediakan.

RUNHY F
I, 7T LEES
D FEHA

XKz :D

7. D7I-LDH Bk

H7-6 LW T
9, BWLWIWT
T, 9Bl
Sl R
N P
DX ZNBHY F
9, < 2D
5 ZITNEA
N £9,

Az :B

8. M: 77 AY—

SADIBHITH
725 LWTd
e

F: Wz, 5
BT,

7. Topik apakah yang dibahas pada wacana yang
disimak?
A. Kegiatan pagi hari
B. Keadaan rumah
C. Kegiatan dalam sehari-hari
D. Keadaan kamar

8. Topik apakah yang sedang dibicarakan?
Misaki EAEWD 55

Faizah A 95

Misaki HAEWND  ~R

Faizah S A D ~%

0w
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EZ B
LD 9. Topik apakah yang sedang dibicarakan?
9. F TAEWn . I
@%Eéik“ o6 A. FaizahsAD 95
F i B. Faizah S A D ~X°
M- U.éb\‘(* C. Misaki EAE WD 55
?L' D. Misaki A ND  ~R
Ry /7 =
YRHY ET
2
M: I3V, B0
&
Zz:D
3.2.4 Merinci | Disajikan Pilihan 21,22, | 10. 7L » 9 |10.Benda apakah yang tidak ada di dalam rumah
isi wacana wacana lisan | ganda 25,26, HizBEBX T pembicara?
lisan monolog/dial 27,28 3. BHMDBNT A T—T
m;)n(:log/dlalo 0g y F abitvT B. h\ &35 2
g tentang , Soal dan LTy C. oy
keadaan pilihan N D. Tib
rumah/kamar | ganda, NNZ D ZNd :
peserta didik DES, =7 =
merinci isi ANIHY FER
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wacana yang
tepat dan
sesuai dengan
wacana yang
disimak.

ho T—TILD

) ZIZTThbDH

HYFET,
Kz :C

11. VU SAD
ARFTEFNT
7, TN T
T, < BT
P UANRAA LA
v FED AR
HYFEF, oL
2D D ZNTINY
= /NI

SLANNC

12. M: 7 57 A ¥ —
She 9B
BRBEWTT
>
F:ivinz, b
W EWNTT,
M: %95 T9

11. Manakah kalimat yang sesuai dengan isi wacana
yang disimak?
A VU SADSRIIEIRNTT,
B. VU ZADARIZOKAaNHY XA,
C. ™Y alg 2K 2D ATHY £,
D. VU SADSRIZNy RBH Y /A,

12. Manakah kalimat yang tidak sesuai dengan isi

percakapan yang disimak?

A T7AF=ZADILIFHNINTT,

B. 77 AV —=3ADIBIToADHY F
e

C. 774V —=SADILITVTRHY £,

D. 77 A Y —SADIHITNTAH Y £
oo
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Ex

¢

o

P{r

D 9 BT
WZnH0 ES
P

F: o< 20
THRHY E
R

: D

FEEAE
WD RT3
Wb £
N

M: <Ay
KEDL 2 &
HASI EN
HYET,
Fi~RIZ7
B FET
N2

M: XV, H D
E3c I

: A

13. Manakah kalimat yang sesuai dengan isi wacana

yang disimak?

A B AEND AR

B. HAHWNDARIZ

C. HAFEVDOARIZ
Moo

D. ARV D~RIT

Ny RRH Y £77,
Ry RRH Y £H A,
TSI ENDHY F£H

T aynHn £9,




14.

F.EAEWD
~RITE9 d
T2

M: ~RlEH 7=
5LWVWTT,
OANTT,
F: TAEWD
~REHND
WTT N
M: TV, &9
TR

e C

15.

M: 77 A HF—
SAD I BT
ESTITN?
F:obidks
XWNWTT, b
INHUNTT,
TN TT,
M: 9 HIZ/RIZ
NV FEF
o
F:oblcr—

14. Bagaimanakah keadaan kamar sensei?
Kotor

Sempit

Baru

Kecil

oo w>

15. Manakah kalimat yang tidak sesuai dengan isi
percakapan?

Rumahnya Faizah bersih

Di dalam rumahnya Faizah ada AC

Rumahnya Faizah besar

Di dalam rumahnya Faizah ada sofa

oo w»
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Tk Ty

DD ET,
M: V77 ®
LRI
N ET
2
FAZATZ D
b ET,
Kz :B
. Bentuk Skrip Soal
KD IPK Indslkator Instrumen g (Rekaman) dan Soal
oal Soal AL g
unci jawaban
3.2 Memahami | 3.2.1 Memilih | Disajikan Pilihan 456, | 1. FPbx, 72 1. Apa yang dilakukan Misaki sensei di pagi hari?
cara gambar percakapan ganda 7,8 wE LET :
memberitahu, tentang (rekaman) 759
menanyakan kegiatan dan gambar M: S T —
fakta, perasaan | sehari-hari. pada pilihan . ad
dan sikap terkait ganda soal A _§ EHUET.
topik kehidupan tentang “Z B
sehari-hari (V» kegiatan
B2 OH sehari-hari,

7>-2) dengan
memperhatikan

peserta didik
dapat
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unsur memilih

kebahasaan, kegiatan 2. Apayang dilakukan Misaki sensei di malam hari?
struktur teks dan sehari-hari 2. FE LA, / it :
unsur budaya yang icELET '
yang sesuai sesuai/cocok 789
- il
' DB ET,
yang Foa
disimak. EACA

3. b, 7 3.
WxELET
N2
M: 7L E%

HET,

B D

4 MBS 4. Apa yang dilakukan Faizah san di pagi hari?

LETH?
Foldz &Hon
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cEd, Th

Mo, DBz

HHWET,
Az :C

5. F:¥A®
WehS R
ZxELET

5. Apa yang dilakukan Misaki sensei di pagi hari?
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Ty

M: ATz <

LEY, Th

mo, £H L

LT,

EZ A

3.2.2 Disajikan Pilihan 11,12, | 6. F: HAHW, 6. Apa yang dilakukan Misaki sensei d| pagi hari?
Membedakan | gambar pada | ganda 13,14 HEBALNL
kosakata yang | pilihan ganda PxXxF4 %ﬂ
disimak soal tentang 75) o N
melalui kegiatan . A o ) :
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gambar
tentang
kegiatan
sehari-hari

sehari-hari,
peserta didik
dapat
membedakan
kosakata
(contoh:
membedakan
bunyi dan
makna antara
kikimasu dan
kakimasu)
tentang
kegiatan
sehari-hari
sesuai/cocok
dengan
rekaman
yang
disimak.

S

WEkEEE

Mo

o3

7. M: b3, BA
ML EZEEE
TN
Fruyvinnz, T
DhZznEE

o

:D

Mg

JilNY

©

FEAREW,
LB AEL
ETn?

M: &, TR
HENnX F
9, T
B, BAMNL
hEEET,
K% :B




9.

=]

F: A0,
HIXT A HE
XXFEFN?
M: 1Zv, £
MmH, 3 xH
DYS ‘i

F: £ 53
Y

&z :D

9.
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D.

3.2.3
Mengidentifika
si topik
wacana/
peracakapan
tentang
kegiatan
sehari-hari

Disajikan
wacana lisan
melalui
rekaman, soal
dan pilihan
ganda,
peserta didik
dapat
mengidentifi
kasi topik
wacana lisan
monolog/dial
og tentang
kegiatan
sehari-hari
melalui
pilihan ganda
yang telah
disediakan.

Pilihan
ganda

17,18

10.

Hx, 6LIC
BEET, £
NG, Uy
U—%HNE
N e SN
cEd, £h
NH, i
Tle_XE9,
6 CITAD-
o~ EE
L

Bz A

11.

<~ U7 AT
H¢ 5 LI
BEEST, £
nmn, KT
HhONET,
Tl AE T
*£9, 6 LT

10.

11.

Topik apakah yang sedang dibahas pada cerita yang
disimak?

A. Kegiatan di pagi hari

B. Kegiatan dalam sehari

C. Kegiatan waktu luang

D. Keadaan rumah

Topik apakah yang sedang dibahas pada cerita yang
disimak?

Kegiatan di pagi hari

Kegiatan dalam sehari

Keluarga

Kegiatan waktu luang

COw>
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Do Z 9~

ET, 70
NHZZ 30
EFTRAUE X
I>LEY, &
H., TlLE®
HET, TH
b Lw<
EWa LE
3, 10LCI
NET,
%z :B
3.2.4 Merinci | Disajikan Pilihan 23,24, 12. F: ¥ A\, 12.  Apa yang tidak dilakukan Misaki sensei di pagi
Isi wacana wacana lisan | ganda 29,30 HIAIcHE L hari?
lisan monolog/dial FF 0 A VXYY —mHUIET,
monolog/dialo | og s . B. BAMK kx5 1T,
gentang | - -1« soal W D% O C. HERBEET,
RogtdiEn - Pl D. 5% %% % %1
sehari-hari ganda, Ee (VR o
peserta didik 5. X EHN
merinci isi TET.
wacana yang b, 7Y
tepat dan FhExxES
sesuai dengan Ay
wacana yan 3 .
disimak, M.z, B
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m

WK & &
i#o

13.

Kz :D

o, 71
AHET, &
nnrG, Le
<TEnwa LZE
T, LASA
X ABFERE
e EFAE X
HET,

: B

M: 3, 77
A=A
bHhx 95bBT
TlXAE =
ETn?
Fruvug .
MoZH T
XA Z T FE
KR
M: %5 Td
YIRS

13.

14.

Manakah kalimat yang sesuai dengan wacana yang
disimak?

A FA LAHAEEA,

B. LASAZEXAHEHEA,

C. 7LEZHLEHA,

D. Ly 7EWAELERA,

Manakah kalimat yang sesuai dengan percakapan
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Tabel 3.6 Kisi-Kisi Soal Menyimak Berdasarkan Bab Yang Dikeluarkan

Bab Nomor Soal

Mondai Nomor
1 1,2,3
2 9,10

Bab 22 Maria-san no heya
3 15,16,19,20
4 21,22,25,26,27,28
1 456,78
2 11,12,13,14
Bab 23 Asa nani o shimasuka

3 17,18
4 23,24,29,30

3.6 Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan
statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2011: 147). Metode ini
digunakan untuk mendeskripsikan variabel independen dan variabel dependen.

Kesimpulan diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel.
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3.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji data setiap variabel yang akan
dianalisis harus berdistribusi normal (Sugiyono, 2011: 172). Dalam penelitian ini,
uji normalitas untuk menguji ada atau tidak variabel pengganggu antara variabel
independen (Nihongo Partners) dan variabel dependen (kemampuan menyimak
siswa). Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov test, apabila harga sig
lebih besar dari o (0=0,05) maka data berdistribusi normal.
3.6.2 Analisis Persentase
Analisis persentase ini untuk mengetahui motivasi belajar siswa setelah
belajar bahasa Jepang bersama Nihongo Partners melalui angket (kuisioner)
sebagai variabel independen (X). Adapun rumusnya sebagai berikut:
%=~ x100%
Keterangan:
% : persentase
N : jumlah skor maksimal
n : jumlah skor yang diperoleh dari data
3.6.3 Regresi Linier Sederhana
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana
untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara satu variabel Nihongo Partners (X)
dan variabel kemampuan menyimak siswa (Y). Variabel independen - (X)
diperoleh melalui hasil angket yang diisi oleh siswa. Sedangkan, variabel
dependen (YY) diperoleh melalui hasil tes menyimak yang diberikan peneliti

kepada siswa. Perhitungan regresi linier sederhana menggunakan bantuan SPSS
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20 for windows. Sugiyono (2011: 188) secara umum persamaan regresi linier

sederhana dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+bX
Keterangan:
Y = nilai yang diprediksikan
a = konstanta atau bila harga X =0
b = koefisien regresi
X = nilai variabel independen

(2)(2x?)- (20 (2xy)
n(2x2)— (2x)2

Nilai a dihitung dengan rumus: a =

n(Zxy)— (2x)(2y)

Nilai b dihitung dengan rumus: b = (B 2)= ()2



BAB IV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis

4.1.1 Pengaruh Nihongo Partners Terhadap Kemampuan Menyimak Bahasa

Jepang Siswa X1 IBB SMAN 1 Pandaan Tahun Pelajaran 2015/2016

Kemampuan menyimak siswa dapat diketahui berdasarkan hasil tes
menyimak pada bab yang diajarkan bersama Nihongo Partners yaitu bab Maria
san no heya dan Asa nani o shimasuka. Berikut tabel 4.1 hasil posttest

kemampuan menyimak siswa.

Tabel 4.1 Hasil posttest kemampuan menyimak siswa

No. Nama Nilai
1 Responden Al 77
2 Responden B1 93
3 Responden C1 83
4 Responden D1 83
5 Responden E1 77
6 Responden F1 93
7 Responden G1 93
8 Responden H1 80
9 Responden 11 90
10 Responden J1 93
11 Responden K1 80
12 Responden L1 73
13 | Responden M1 93
14 Responden N1 90
15 Responden O1 93
16 Responden P1 93
17 Responden Q1 87
18 Responden R1 97

61
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19 Responden S1 93
20 | Responden T1 80
21 Responden U1l 100
22 Responden V1 93
23 | Responden W1 87
24 Responden X1 93
25 | Responden Y1 90
26 Responden Z1 87
27 Responden A2 80
28 | Responden B2 87
29 Responden C2 83
30 Responden D2 97
31 Responden E2 73
32 Responden F2 77
33 Responden G2 93

Rata-rata 87

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai menyimak
yaitu 87. Terdapat 1 siswa yang mendapat nilai 100 dan nilai terendah 73. Nilai 93
mendapat frekuensi terbanyak yaitu 11 siswa. Dari 33 siswa terdapat 28 siswa
mendapatkan nilai 80 ke atas dan 5 siswa mendapatkan nilai di bawah 80. Dari 33

siswa, 85% siswa atau sebagian besar siswa mendapat nilai 80 sampai dengan 100.

4.1.1.1 Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas dari data angket motivasi belajar dan tes
menyimak dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar pada garis normal dengan
Nihongo Partners (motivasi belajar) sebagai variabel X dan kemampuan
menyimak siswa sebagai variabel Y. Dari hal ini dapat diketahui bahwa regresi
data memenuhi asumsi normalitas dan data dapat diregresikan dengan regresi

linier sederhana. Berikut hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar 4.1.
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Nihongo Partners (motivasi belajar)
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas
Sumber: hasil pengolahan data oleh program SPSS 20
Selain itu, untuk memperkuat uji normalitas juga menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat melalui tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.2 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Hypothesis Test Sumimary

Full Hypothesi=s Te==t Sig. D=ci=ion
The distribution of Mihongo Fartne 4
4 rcmotivasi belajar) i= normal with E;’ﬁ_l'_lsoar:rz!f_ ] Efﬁa'n Ak
mean G205 and standard dewiatia rnirncﬁr T et - h ol e sis
205, ¥p 1
The distribution of Kemampuan One-Sampls F=tain the=
2 menyimak iz normal vuith mean Holmogorow- A2 null
27 .20 and standard dewiation 7. 23 . Smirnow Test hypothe=si=

Aeymptotic significances are displayed. The significance level i= 105,

Sumber: hasil uji Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS 20

Berdasarkan tabel Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui bahwa nilai Sig
untuk Nihongo Partners (motivasi belajar) sebagai variabel X yaitu 0,743 dan
nilai Sig untuk kemampuan menyimak siswa (variabel Y) yaitu 0,124. Nilai Sig
pada variabel X dan Y lebih besar daripada a (o= 0,05), maka data pada sampel

berdistribusi normal. Dari gambar hasil uji normalitas menunjukkan titik-titik
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menyebar pada garis normal dan hasil uji  Kolmogorov-Smirnov nilai Sig variabel
X dan Y lebih besar dari 0,05, maka sampel yang digunakan dalam penelitian

yaitu siswa X1 IBB 1 benar-benar telah mewakili populasi XI IBB.

4.1.1.2 Regresi Linier Sederhana

Dalam penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana ' untuk
mengetahui pengaruh Nihongo Partners (X) terhadap kemampuan menyimak
siswa (). Hasil regresi linier sederhana dapat dilihat pada lampiran 13 hasil

regresi linier (halaman 137).

Berdasarkan hasil regresi linier pada coefficients®, harga koefisien a= -0,232
dan harga koefisien b= 0,496, sehingga persamaan regresi linier sederhana dapat

dinyatakan sebagai berikut:

Konstanta X= 0, maka

Y=a+bX

Y =-0,232 + 0,496 (0)

=-0,232

Jika konstanta X=1

Y=a+bX

Y =-0,232 + 0,496 (1)

= 0,264
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Sesuai dengan persamaan regresi linier sederhana, maka dapat dijelaskan
bahwa nilai konstanta Y sebesar -0,232 dengan nilai konstanta X sama dengan 0,
maka nilai variabel Y sebesar -0,232. Apabila nilai X dinaikkan menjadi 1, maka
variabel Y sebesar 0,264. Nilai variabel Y akan meningkat sebesar 0,496 jika nilai

konstanta X dinaikkan 1 poin.

Dari hasil regresi linier pada tabel coefficients? juga dapat diketahui bahwa
koefisien b variabel X (Nihongo Partners) bernilai positif yaitu 0,496 dan t hitung
pada kolom t bernilai positif sebesar 11,485. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel
(2,042) artinya apabila nilai X (Nihongo Partners) semakin tinggi maka nilai Y

(kemampuan menyimak siswa) juga semakin tinggi.

Untuk mengetahui kuat atau tidaknya hubungan kedua variabel dapat dilihat
pada hasil regresi linier pada tabel Model Summary. Besarnya nilai variabel Y
(kemampuan menyimak siswa) dipengaruhi variabel X (Nihongo Partners)
dengan nilai R= 0,900. Apabila nilai R mendekati 1 maka kedua variabel memiliki
hubungan yang kuat. Dapat disimpulkan hubungan antara Nihongo Partners (X)

dengan kemampuan menyimak siswa (Y sangat kuat.

Pada tabel Anova dapat diketahui pada regression kolom significance
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka menunjukkan adanya pengaruh
signifikan antara variabel X (Nihongo Partners) terhadap variabel Y (kemampuan

menyimak siswa).
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4.1.2 Motivasi Belajar Siswa X1 IBB Setelah Belajar Bahasa Jepang Bersama

Nihongo Partners

4.1.2.1 Analisis Persentase

Persentase motivasi belajar siswa dapat diketahui melalui hasil persentase

angket setiap butir pernyataan dengan jumlah pernyataan 11 butir menggunakan 8

indikator. Berikut tabel 4.4 hasil persentase angket tiap butir pernyataan.

Tabel 4.3 Hasil persentase angket tiap pernyataan

No.

Pernyataan Angket

Alternatif Jawaban

SS
©)

S
(4)

RG
(3)

TS
()

STS
1)

Skor

Skor %

Tekun menghadapi
tugas

Saya memperhatikan
dengan baik pada materi
yang disampaikan oleh
guru yang dibantu
Nihongo Partners
(Misaki sensei).

15

17

146

88%

Persentase

45%

52%

3%

Saya tekun mengerjakan
tugas yang diberikan guru
melalui Nihongo Partners
(Misaki senseli).

22

135

82%

Persentase

21%

67%

12%

Ulet menghadapi
kesulitan

Ketika kesulitan dalam
mengerjakan tugas, saya
tidak malu bertanya
kepada Nihongo Partners
(Misaki sensei).

16

10

126

76%

Persentase

18%

49%

30%

3%

Saya ingin belajar lebih
giat ketika kurang tepat
menjawab pertanyaan
Nihongo Partners
(Misaki sensei).

20

135

82%
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Persentase

24%

61%

15%

Menunjukkan minat
terhadap bermacam-
macam masalah orang
dewasa

Saya senang bertanya
mengenai budaya Jepang
dan kebiasaan orang
Jepang pada Nihongo
Partners (Misaki sensei).

15

11

128

78%

Persentase

21%

46%

33%

Saya senang mengaitkan
kebiasaan orang Jepang
dengan orang Indonesia.

15

13

131

79%

Persentase

9%

46%

39%

6%

Lebih senang bekerja
mandiri

Saya berusaha
mengerjakan tugas yang
diberikan Nihongo
Partners (Misaki sensei)
sesuai dengan
kemampuan diri sendiri.

22

137

83%

Persentase

24%

67%

9%

Dapat
mempertahankan
pendapatnya

Saya percaya diri ketika
mempresentasikan tugas
dan berpendapat di depan
kelas.

14

16

119

72%

Persentase

9%

42%

49%

Cepat bosan pada
tugas-tugas yang rutin

Saya mampu bertahan
lama ketika mengerjakan
tugas yang diberikan oleh
Nihongo Partners
(Misaki sensei).

(b

13

126

76%

Persentase

22%

39%

39%

Tidak mudah
melepaskan hal yang
diyakini itu

10

Saat Nihongo Partners
(Misaki sensei) meminta

23

132

80%
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saya menjawab
pertanyaan, saya
menjawab pertanyaan
dengan percaya diri.

Persentase 15% | 70% | 15% | - -

Senang mencari dan
memecahkan masalah
soal-soal

11 | Saya aktif bertanya pada | 1 19 |12 |1 |- 119 | 2%
Nihongo Partners
(Misaki sensei) mengenai
tugas, budaya, maupun
kehidupan di Jepang.

Persentase 3% | 58% | 36% | 3% | -

Jumlah 1434

Skor maksimal = Skor tertinggi tiap butir x jumlah butir soal x jumlah responden

=5x11x33

= 1815

o jumlah skor yang diperoleh data
(o=

x 100%

jumlah skor maksimal

_ 1434
=L ¢ 100%

=7%

Berdasarkan tabel perhitungan persentase tiap butir pernyataan di atas
dapat diketahui bahwa 79% atau sebagian besar siswa memiliki ciri-ciri seseorang
yang mempunyai motivasi belajar bahasa Jepang bersama Nihongo Partners.
Nihongo Partners berperan penting dalam menumbuhkan motivasi siswa dalam
belajar bahasa Jepang. Siswa lebih aktif ketika belajar bahasa Jepang bersama

Nihongo Partners.
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Motivasi belajar tiap siswa dapat diketahui berdasarkan nilai angket yang
telah diisi siswa. Pernyataan angket terdiri dari 11 butir dengan 5 alternatif
jawaban. Untuk mengetahui kategori motivasi belajar siswa bersama Nihongo
Partners dengan jumlah soal 11 butir dan 5 alternatif pilihan jawaban, maka skor
maksimal yaitu 55 dan skor terendah 11 dapat mengkategorikan dengan rumus

sebagai berikut.

skor maksimal— skor minimal

Panjang interval= , ,
jumlah kategori

_ 55-11 _
5

8

Tabel 4. 4 Kategori Motivasi Belajar Siswa Bersama Nihongo Partners

Interval Kategori
55-47 Sangat tinggi
46-38 Tinggi

37-29 Sedang

28-20 Rendah

19-11 Sangat rendah

Tabel 4.5 Hasil Persentase Angket Motivasi Belajar Siswa

Nilai | Nla .

No. Nama Angket Angket Kategori
(%)

1 Responden Al &7 67,3 Sedang
2 Responden B1 45 81,8 Tinggi
3 Responden C1 42 76,4 Tinggi
4 Responden D1 40 72,7 Tinggi
5 Responden E1 37 67,3 Sedang
6 Responden F1 45 81,8 Tinggi
7 Responden G1 46 83,6 Tinggi
8 Responden H1 40 72,7 Tinggi
9 Responden 11 42 76,4 Tinggi
10 | Responden J1 45 81,8 Tinggi
11 | Responden K1 40 72,7 Tinggi
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12 | Responden L1 37 67,3 Sedang
13 | Responden M1 46 83,6 Tinggi
14 | Responden N1 43 78,2 Tinggi
15 | Responden O1 44 80,0 Tinggi
16 | Responden P1 47 85,5 Sangat tinggi
17 | Responden Q1 46 83,6 Tinggi
18 | Responden R1 53 96,4 Sangat tinggi
19 | Responden S1 43 78,2 Tinggi
20 | Responden T1 39 70,9 Tinggi
21 | Responden Ul 50 90,9 Sangat tinggi
22 | Responden V1 45 81,8 Tinggi
23 | Responden W1 42 76,4 Tinggi
24 | Responden X1 49 89,1 Sangat tinggi
25 | Responden Y1 42 76,4 Tinggi
26 | Responden Z1 41 74,5 Tinggi
27 | Responden A2 40 72,7 Tinggi
28 | Responden B2 41 74,5 Tinggi
29 | Responden C2 41 74,5 Tinggi
30 | Responden D2 50 90,9 Sangat tinggi
31 | Responden E2 87 67,3 Sedang
32 | Responden F2 40 72,7 Tinggi
33 | Responden G2 46 83,6 Tinggi

Data: diolah peneliti

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui persentase tertinggi motivasi
belajar siswa sebesar 96,4% dengan skor 53 dan persentase terendah motivasi
belajar siswa yaitu 67,3% dengan skor 37. Modus data ini yaitu 40 dengan
persentase 72,7%, median data ini yaitu 42 dengan persentase 76,4%, dan rata-

rata (mean) data ini sebesar 43,1.
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4. 2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Nihongo Partners Terhadap Kemampuan Menyimak Bahasa

Jepang Siswa XI IBB SMAN 1 Pandaan Tahun Pelajaran 2015/2016

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan regresi linier sederhana
dapat diketahui bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara Nihongo
Partners dan kemampuan menyimak bahasa Jepang siswa XI IBB'1 SMAN 1
Pandaan. Adanya pengaruh positif diketahui dari nilai koefisien b positif pada
variabel X (Nihongo Partners) sebesar 0,496. Dapat diartikan apabila nilai X

ditingkatkan 1 poin, maka nilai variabel Y juga akan meningkat sebesar 0,496.

Nihongo Partners sebagai variabel X berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan menyimak siswa sebagai variabel dengan nilai signifikansi sebesar
0,000, maka lebih kecil dari o= 0,05. Selain itu, nilai R sebesar 0,900 menurut
Kriteria r pada 0,80-1,00 adalah sangat kuat. Maka hubungan antara variabel X

dan variabel Y dikatakan sangat kuat.

Nihongo Partners sebagai penutur asli Jepang merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pembelajaran bahasa Jepang. Dalam pembelajaran bahasa
Jepang, Nihongo Partners dapat mempengaruhi keterampilan berbahasa seseorang,
salah satunya yaitu keterampilan menyimak. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil
tes menyimak siswa yang menunjukkan bahwa dari 33 siswa sebesar 85% siswa

mendapatkan nilai 80-100.
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Setelah belajar bahasa Jepang bersama Nihongo Partners, siswa mampu

dalam beberapa keterampilan menyimak sebagai berikut:

1. Keterampilan Mempersepsi

Siswa mampu mempersepsi bunyi bahasa dan mengenali kata seperti siswa
dapat memilih gambar yang sesuai dengan kosakata dari bahan simakan. Hasil tes
menyimak siswa pada IPK 3.2.1 memilih gambar tentang kosakata rumah atau
kamar maupun kegiatan sehari-hari (butir soal 1-8) butir soal 2 sampai dengan 8
seluruh siswa menjawab benar, sedangkan butir soal 1 terdapat 17 siswa
menjawab benar. Kemudian, Siswa dapat membedakan bunyi kosakata yang
mempunyai hampir kesamaan bunyi tetapi berbeda arti. Bagian ini dapat dilihat
pada hasil tes butir soal 9 sampai dengan 14. Pada butir soal 10 dan 14 dari 33
siswa terdapat 1 siswa menjawab salah, sedangkan butir soal 9, 11, 12, dan 13
seluruh siswa menjawab benar. Hal ini sesuai dengan salah satu bagian dari
keterampilan menyimak yaitu keterampilan mempersepsi (membedakan bunyi
bahasa dan mengenali kata) (Rost dalam Sunendar dan Iskandarwassid, 2015:

281).

2. Keterampilan Menganalisis

Siswa dapat menganalisis bahan simakan melalui rekaman suara Nihongo
Partners seperti siswa dapat mengidentifikasi topik yang sedang dibahas. Dari
butir soal 15 sampai 20 seluruh siswa dapat menjawab benar pada butir soal 15,
16, 17, 18, 20 dan 1 siswa menjawab salah pada butir soal 19. Kemudian, siswa

dapat menyeleksi isi percakapan maupun cerita pendek untuk mendapatkan
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informasi yang dibutuhkan. Pada indikator merinci isi wacana butir soal 21
sampai dengan 30, siswa menyeleksi isi wacana untuk menjawab pertanyaan.
Pada nomor 21, 23, 24, 25, 26, 27, dan 28 lebih dari 50% siswa menjawab benar,
sedangkan pada soal tergolong sukar, butir soal 29 terdapat 13 siswa menjawab
benar dan butir soal 30 terdapat 12 siswa menjawab benar. Hal ini sesuai dengan
salah satu bagian dari keterampilan menyimak yaitu keterampilan menganalisis
(mengidentifikasi satuan gramatikal dan pragmatis) (Rost dalam Sunendar dan

Iskandarwassid, 2015: 281).

3. Menyimak Bahan Simakan Berupa Dialog dan Monolog

30 butir soal yang digunakan dengan bahan simakan berupa monolog
berjumlah 13 soal dan dialog berjumlah 17 soal. Lebih dari 50% siswa dapat
menjawab soal menyimak dengan bahan simakan berupa monolog dan dialog.
Dari 13 soal yang berbentuk monolog, terdapat 7 soal yang dapat dijawab benar
oleh seluruh siswa. Sedangkan, 17 soal dengan bahan simakan berbentuk dialog, 9
soal dapat dijawab benar oleh seluruh siswa. Siswa mampu menyimak cerita
pendek berbentuk monolog maupun dialog melalui rekaman suara Nihongo
Partners dari bahan simakan seperti siswa dapat memilih gambar, membedakan
gambar, mengidentifikasi topik, dan menyeleksi isi bahan simakan dalam bentuk

monolog maupun dialog (Nunan dalam Sunendar dan Iskandarwassid, 2015: 228).

Nihongo Partners sebagai penutur asli bahasa Jepang yang membantu guru
bahasa Jepang dalam pembelajaran seperti Misaki sensei melatih pendengaran dan

pemahaman siswa melalui kegiatan menyimak kosakata. Kegiatan tersebut
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membantu siswa mengenali dan membedakan bunyi maupun arti kosakata yang
sedang dipelajari dan melatih siswa dalam pelafalan kosakata sesuai dengan
penutur asli Jepang. Berdasarkan hal-hal tersebut dapat diketahui bahwa Nihongo

Partners berpengaruh terhadap kemampuan menyimak bahasa Jepang siswa.

4.2.2 Motivasi Belajar Siswa XI IBB Setelah Belajar Bahasa Jepang Bersama

Nihongo Partners

Motivasi belajar siswa berdasarkan 8 indikator ciri-ciri seseorang yang
memiliki motivasi dalam diri berdasarkan hasil angket motivasi belajar bersama

Nihongo Partners dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Tekun menghadapi tugas

Pada indikator ini terdapat 2 pernyataan. Pernyataan nomor 1 persentase
tertinggi sebesar 52% pada pilihan jawaban “setuju”. Secara keseluruhan
persentase skor sebesar 88%. Kemudian, pernyataan nomor 2 persentase tertinggi
sebesar 67% pada pilihan jawaban “setuju” dengan persentase skor keseluruhan
sebesar 82%. Sebagian besar siswa memperhatikan dengan baik saat Nihongo
Partners menyampaikan materi seperti siswa memperhatikan Misaki sensei ketika
melafalkan kosakata yang diikuti gerakan dan siswa menirukan gerakan serta
melafalkan kosakata. Kemudian, siswa tekun mengerjakan tugas yang diberikan
Nihongo Partners seperti siswa tidak putus asa ketika Misaki sensei meminta
siswa membuat sebuah percakapan maupun sebuah cerita dalam bahasa Jepang
pada bab Maria san no heya dan asa nani o shimasuka. Hal ini menunjukkan

bahwa lebih dari 50% siswa memiliki ciri-ciri tekun menghadapi tugas setelah
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belajar bahasa Jepang bersama Nihongo Partners, sehingga siswa-siswa memiliki
salah satu ciri motivasi yang dimiliki seseorang (Sardiman, 2014: 83).
2. Ulet menghadapi kesulitan

Terdapat 2 pernyataan untuk mengukur indikator ulet menghadapi
kesulitan. Pernyataan nomor 3 persentase tertinggi 49% pada pilihan jawaban
“setuju” dengan persentase secara keseluruhan sebesar 76%. Sedangkan
pernyataan nomor 4 persentase tertinggi pada pilihan jawaban “setuju” yaitu 61%
dan persentase skor 82%. Pernyataan nomor 3 dan 4 mendapat persentase masing-
masing yaitu 76% dan 82% berarti setelah belajar bahasa Jepang bersama
Nihongo Partners, lebih dari 50% siswa tidak malu bertanya pada Nihongo
Partners ketika menghadapi kesulitan dalam mengerjakan tugas dan ingin belajar
lebih giat ketika kurang tepat menjawab pertanyaan dari Nihongo Partners. Selain
itu, adanya dorongan dari Nihongo Partners dalam pembelajaran bahasa Jepang
membuat siswa tidak mudah putus asa dan berusaha bertanya pada Nihongo
Partners menggunakan bahasa Jepang. Oleh karena itu, siswa-siswa memiliki
ciri-ciri kedua bahwa apabila seseorang yang memiliki motivasi maka ulet
menghadapi kesulitan (Sardiman, 2014: 83).

3.. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah orang

dewasa

Pada indikator ini terdapat 2 pernyataan. Pernyataan nomor 5 terdapat 7
persentase tertinggi pada pilihan jawaban “setuju” sebesar 46%  dan persentase
skor sebesar 78%. Pada pernyataan nomor 6 persentase tertinggi sebesar 46%

pada pilihan jawaban “setuju” dengan persentase skor sebesar 79%. Persentase
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skor pernyataan nomor 5 dan 6 yaitu 78% dan 79% berarti sebagian besar siswa
termotivasi setelah belajar bahasa Jepang bersama Nihongo Partners. Siswa-siswa
tertarik mengenai budaya Jepang dan mengaitkan kebiasaan antara orang Jepang
dan orang Indonesia. Minat yang ditunjukkan siswa mengenai budaya dan
kebiasaan membuat siswa belajar memecahkan masalah yang berkaitan antara
budaya maupun kebiasaan orang Jepang dan orang indonesia dengan berdiskusi
bersama Nihongo Partners. Siswa sering bertanya mengenai kebiasaan orang
Jepang seperti kebiasaan siswa SMA di Jepang sebelum berangkat ke sekolah.
Siswa memiliki ciri seseorang yang mempunyai motivasi yaitu menunjukkan
minat terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa (Sardiman, 2014: 83).
4. Lebih senang bekerja mandiri

Pada indikator ini terdapat 1 pernyataan yaitu nomor 7. Pada pilihan
jawaban “setuju” dengan persentase tertinggi sebesar 67% dan persentase skor
sebesar 83%. Pada indikator ini 83% atau lebih dari 50% siswa berusaha
mengerjakan tugas dari Nihongo Partners dengan kemampuan diri sendiri.
Adanya Nihongo Partners yang membuat siswa senang bertanya ketika ada
kesulitan, kemudian siswa tidak takut dan percaya dengan kemampuan diri sendiri
ketika mengerjakan tugas. Dalam pembelajaran bahasa Jepang bersama Nihongo
Partners, siswa dapat bertanya menggunakan bahasa Jepang dan tidak takut salah.
Siswa lebih senang bekerja mandiri berarti siswa memiliki salah satu ciri-ciri

seseorang yang mempunyai motivasi (Sardiman, 2014: 83).
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5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

Indikator ini terdapat 1 pernyataan pada nomor 9. Persentase tertinggi 39%
pada pilihan jawaban “setuju” dan “ragu-ragu” dan persentase skor sebesar 76%.
Pada indikator ini 76% siswa berarti lebih dari 50% siswa dapat bertahan lama
ketika mengerjakan tugas yang diberikan Nihongo Partners. Tugas yang diberikan
olen Nihongo Partners tidak membuat siswa merasa bosan meskipun
mengerjakan tugas berulang-ulang. Dengan mengerjakan tugas dan memecahkan
masalah pada tugas tersebut membuat siswa memahami bahasa Jepang, budaya
dan kebiasaan orang Jepang. Siswa memiliki salah satu ciri seseorang yang
mempunyai motivasi dalam diri (Sardiman, 2014: 83).

6. Dapat mempertahankan pendapatnya

Pada indikator ini terdapat 1 pernyataan pada nomor 8. Pada pernyataan
ini persentase tertinggi pada pilihan jawaban “ragu-ragu” sebesar 49%, kemudian
42% pada pilihan jawab “setuju”. Pernyataan ini mendapatkan persentase skor
sebesar 72%. Setelah belajar bahasa Jepang bersama Nihongo Partners, 72%
siswa dapat mengemukakan dan mempertahankan pendapatnya ketika telah yakin
terhadap sesuatu yang rasional seperti siswa menjawab dengan yakin ketika
Nihongo Partners bertanya meskipun beberapa teman ikut menjawab pertanyaan
tersebut. Siswa-siswa percaya diri ketika mengemukakan pendapatnya di depan
teman-teman maupun Nihongo Partners. Oleh karena itu, lebih dari 50% siswa
mempunyai ciri-ciri dapat mempertahankan pendapatnya yang merupakan salah

satu ciri seseorang yang memiliki motivasi dalam diri (Sardiman, 2014: 83).
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7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu

Pada indikator tidak mudah melepaskan hal yang diyakini terdapat 1
pernyataan pada nomor 10. Pada pernyataan ini, persentase tertinggi pada pilihan
jawaban “setuju” dengan persentase 70% dan skor persentase 80%. Nihongo
Partners menumbuhkan salah satu sikap siswa yaitu tidak mudah melepaskan hal
yang diyakini itu, dari 33 siswa sebesar 70% siswa percaya diri dan yakin ketika
menjawab pertanyaan yang diberikan Nihongo Partners. Siswa tidak mudah
terpengaruh dengan hal-hal di sekitarnya misalnya tidak terpengaruh dengan
jawaban teman, sehingga siswa memiliki salah satu ciri seseorang Yyang
mempunyai motivasi dalam diri (Sardiman, 2014: 83).

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal

Indikator senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal terdapat 1
pernyataan pada nomor 11. Pada indikator ini persentase tertinggi pada pilihan
jawaban “setuju” sebesar 58% dan skor persentase 72%. Lebih dari 50% siswa
memiliki respon yang baik dan aktif bertanya mengenai bahasa Jepang, budaya
maupun kehidupan di Jepang seperti siswa sering bertanya Nihongo Partners
mengenai festival-festival yang ada di Jepang dan kehidupan siswa SMA di
Jepang. Sebagian besar siswa senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
setelah belajar bahasa Jepang bersama Nihongo Partners berarti siswa memiliki
ciri seseorang yang mempunyai motivasi dalam diri (Sardiman, 2014: 83).

Berdasarkan 8 indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi belajar
siswa setelah belajar bersama Nihongo Partners, 79% siswa memiliki ciri-ciri

tekun -menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, ~menunjukkan minat
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terhadap bermacam-macam masalah orang dewasa, lebih senang bekerja mandiri,
cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya,
tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, serta senang mencari dan
memecahkan ~masalah soal-soal (Sardiman, 2014: 83). Ciri-ciri tersebut
menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi setelah belajar bahasa Jepang
bersama Nihongo Partners. 8 indikator tersebut menunjukkan bahwa siswa
memberikan reaksi dengan adanya Nihongo Partners dalam pembelajaran bahasa

Jepang.

Motivasi belajar siswa dari kategori sangat tinggi sampai sedang dapat

dilihat melalui tabel 4. 6 Frekuensi motivasi belajar siswa berdasarkan kategori.

Tabel 4. 6 Frekuensi Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Kategori

Interval Frekuensi Kategori
55-47 5 Sangat tinggi
46-38 24 Tinggi
37-29 4 Sedang
28-20 - Rendah
19-11 - Sangat rendah

Jumlah siswa 33

Sumber: data diolah peneliti
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Motivasi Belajar Xl IBB SMAN 1 Pandaan
Bersama Nihongo Partners

M Sangat tinggi
H Tinggi

i Sedang

Gambar 4. 2 Diagram Persentase Motivasi Belajar Siswa

Sumber: hasil pengolahan data oleh peneliti

Dari diagram lingkaran dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa
setelah belajar bahasa Jepang bersama Nihongo Partners memiliki motivasi
sangat tinggi dengan persentase 15%, motivasi tinggi dengan persentase 73%, dan
motivasi sedang dengan persentase 12%. Motivasi belajar sebagai faktor eksternal
pembelajaran bahasa yang mempengaruhi proses penerimaan bahasa setiap orang.
Motivasi yang berasal dari luar diri seseorang misalnya kondisi di dalam kelas
maupun di luar kelas, metode pembelajaran, dan penutur asli bahasa. Penutur asli
bahasa atau Nihongo Partners dalam bahasa Jepang memiliki peranan penting
untuk memotivasi pembelajar bahasa. Motivasi belajar siswa setelah belajar

bahasa Jepang bersama Nihongo Partners bermacam-macam.

Motivasi belajar siswa setelah belajar bersama Nihongo Partners menjadi
salah satu faktor eksternal dalam pembelajaran bahasa Jepang. Dari hasil angket

ini dapat diketahui bahwa siswa memiliki motivasi belajar tinggi setelah belajar
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bahasa Jepang bersama Nihongo Partners. Siswa memiliki motivasi dengan
timbulnya beberapa perubahan sikap dalam belajar bahasa Jepang bersama
Nihongo Partners, sehingga siswa yang memiliki motivasi mengalami perubahan
energi dalam diri dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan

(Mc. Donald dalam Hamalik, 2008: 158).



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:

1. Nihongo Partners berpengaruh positif, sangat kuat, dan signifikan
terhadap kemampuan menyimak bahasa Jepang Siswa XI IBB SMAN 1

Pandaan tahun pelajaran 2015/2016

Nihongo Partners adalah tenaga penutur asli Jepang sebagai mitra guru
yang bertujuan untuk memotivasi pembelajar-pembelajar bahasa Jepang dan guru
bahasa Jepang. Nihongo Partners menjadi salah satu faktor eksternal dalam
pembelajaran bahasa Jepang. Seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi
dalam pembelajaran bahasa maka akan mempengaruhi kemampuan keterampilan
berbahasa. Hal ini dapat dibuktikan dengan penelitian pengaruh Nihongo Partners
terhadap kemampuan menyimak siswa XI IBB. Berdasarkan hasil regresi linier
sederhana membuktikan bahwa Nihongo Partners berpengaruh positif, sangat
kuat, dan signifikan terhadap kemampuan menyimak siswa Xl IBB SMAN 1

Pandaan.

82
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2. Siswa X1 IBB SMAN 1 Pandaan memiliki motivasi belajar tinggi setelah

belajar bahasa Jepang bersama Nihongo Partners

Motivasi belajar merupakan faktor yang mempengaruhi pembelajaran
bahasa setiap orang. Motivasi berasal dari dalam maupun luar diri seseorang.
Motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang memiliki tujuan dalam
mempelajari bahasa kedua. Sedangkan, motivasi yang berasal dari luar diri
seseorang dapat dipengaruhi oleh lingkungan suatu pembelajaran bahasa. Salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar seseorang yaitu penutur
asli atau Nihongo Partners. Dalam penelitian ini motivasi belajar siswa dapat
diketahui melalui angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 24 siswa
memiliki motivasi tinggi, 5 siswa memiliki motivasi sangat tinggi, dan 4 siswa
memiliki motivasi sedang setelah belajar bahasa Jepang bersama Nihongo

Partners.

Hasil penelitian ini juga dikaitkan dengan hasil tes menyimak siswa yang
menunjukkan bahwa 73% dan 15% siswa XI IBB 1 yang memiliki motivasi tinggi
dan sangat tinggi mendapatkan nilai bagus. Tetapi, 12% siswa yang memiliki
motivasi sedang mendapatkan nilai terendah di antara siswa-siswa yang memiliki
motivasi tinggi. Nilai tes menyimak tertinggi yaitu 100 dengan nilai angket 50 dan
nilai angket tertinggi yaitu 53 dengan nilai tes menyimak 97. Sedangkan nilai

angket terendah yaitu 37 dengan nilai tes menyimak 73.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki

motivasi tinggi setelah belajar bahasa Jepang bersama Nihongo Partners, maka
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nilai tes menyimak juga baik. Nihongo Partners sebagai faktor eksternal
mempengaruhi motivasi belajar bahasa Jepang siswa yang berpengaruh terhadap
kemampuan menyimak bahasa Jepang siswa. Hal ini membuktikan bahwa
semakin tinggi motivasi belajar seseorang dalam mempelajari bahasa kedua, maka

semakin baik pula kemampuan menyimak bahasa kedua.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang dapat peneliti

kemukakan yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru dan Nihongo Partners
Nihongo Partners dan guru harus senantiasa saling bekerja sama dengan
baik untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar bahasa Jepang.
Agar kemampuan menyimak bahasa Jepang siswa semakin meningkat,
guru dan Nihongo Partners melatih siswa berkomunikasi menggunakan
bahasa Jepang baik di dalam kelas maupun lingkungan luar kelas.

2. Bagi siswa
Siswa atau pembelajar bahasa Jepang hendaknya berusaha menggunakan
bahasa Jepang ketika berkomunikasi dengan Nihongo Partners untuk
melatih kemampuan menyimak dan kemampuan berbahasa yang lainnya.

3. Bagi penelitian selanjutnya
Untuk penelitian selanjutnya dapat menambah variabel penelitian seperti

kemampuan berbicara.
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